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INSEHNINASI

P ADA

Inseminasi bustan padsa domba
sudah sejak lama dilaksanakan
secara besar besaran di Rusia.
IB pada domba dimulai di Rusis,
oleh karena pada waktu _sebelun
perang dunia kedus di
terdebut, .dombalsh yang meme-~
gang peranan penting dalsm pe-
ternakan, sedang ternak sapi be
lum begitu pentihg. Di Austra-
lia, Afriks Selatan dan = Argen-
tins dan negars industri peter-
nakan lainnys, tehnik IB telah
dilskukan pads peternakan-pe-
ternskan besar.

Di Indonesia pengelolaan pe-
ternakan domba masih bersifat
tradisionil, sehingga Insemina-

si Buatan pada domba masih be- .

lum berkembang dan masih bersi-
fat percobaan. Namun demikian,
dimasa mendatang, IB ini akan
memegand peranan penting dalanm

progran-program peternakan dom-

ba di Indonesia.. .
Keuntungan dan kerugian IB

'pada domba hampir sama - dengan

pada sapi. Keuntungan IB pada
domba vaitu bila pada perkawin-
an alam dari sesekor domba jan-
tan yang baik hanys menghasil-
kan beberaps ratus turunan da-
lam setahun maka dengan melalui
.IB dapat dihasilkan beribun-ribu
turunan dari
dalam setahun. Diduga
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DOMKBA

- terbesar pads IB domba adsalah
_biayanya

relatif mahal, kesu-
litan mensndai dan 'penisahan
domba betina berahi untuk diin-
seminasi. Di =amping itu semen
domba dalam pemekaiznnya secara
luas dalam program IB belum be-
gitu berhasil. |

Pubertas _
Jantan. Diferensissi organ
reproduksi pada dombs Jjantan

dimulai sejak 35 hari umur kon-

septus dan skrotum sudah mulail
terlihat pads. fetus yahg beru-
mar 50 - 80 hari. Testes domba
umunnys sudah turun pada waktu

lahir. Akan tetapi perkembangan .
yang ssmpurna dari organ repro-
duksi baru fcrcapai pada wmasa
pubertas, pads umur antara 100
- 150 hari atan lebih lama lagi.

Dewasa kelamin domba Jjantan
selain berhubungan erat dengan
amur dan berat badannys, dipe-

‘ngaruhi oleh faktor genetik dan

lingkungan terutams iklim dan.

pakan. Pubertas anak domba di-
capai"seteiah' berat badannya
mencaphi 40 - BO¥ dari berat
domba dewasa. Contoh dari bang-
sa domba yang cepat pertumbuh-
annya cepatl adalsah domba . hamp-
shire. dan yang lambat adalah
domba Suffolk. Sedang domba hs-
sil persilangan kedua bangss di
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atas umumnya mencapai masa pu-
bertas 1lebih cepet dibanding

rata rata pubertas kedua bangsa

domba induknya.

Pubertas depat dihsmbat bila
pada domba tersebut diberikan
pakan yang rendsh kualitas mau-
pun kuantitasnya dan iklim yang
kurang sesuai. Domba jantan di
luar negri biasanya dipakai Qer
tama kali untuk mengawini beti-

nanya pade umur antara 18 - 20

bulan, haraha pada'umur terse-
but mempunyai fertilitas dan
kemampuan yeng hempir sama de-
ngan domba dewasa. Rata rata
pada umar di atas dotbs jantan
menghasilkan angka kebuntingan
- antara 70 - 95% pada suatu pe-
riode kawin (35 hari).
Betina. Umumnya masa
tas domba betina dicapai lebih
cepat dibanding mass pubertas
domba jantan. Pads sast puber-
tas, domba domba betina akan
mulai memperlihatksn kegiasten
kelamin yang sering disebut be-
~rahi atau estrus. Umumnya dom-

ba betina pada umur antara 9 -

10 bulan sudah mulai digunakan
‘sebagail bibit. Menurut Hafez,
{1980) pubertas domba betinsa
terjadi padsa umur 8 - 7 bulan
atau beratnya sekitar

ssrankan sebaiknysa dombafdomba
betina dikawinkan setelah umur-

nya antara satu sampai dua ta-

han, karena perkembangan tubuh-
nya yang telah siap untuk bun-
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puber~

50 - 80% -
dari berst induknysa. Namun di-
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ting dan merawat anaknva - sete-

lah dilshirkan nanti.

Husim reproduksi '

Jantan. Domba domba Jjantan
tidak memperlihstkan suatu wmu-
sim reproduksi yang jelas se-
perti umubnya ditemnken pada
domba ;betina, tetapi pengaruh
variasi musim pada produksi dan

sifat semennya cukup nvatg;iKua

litas semen (Konsentrasi, daya
gerak, persentase hidup atau
normal dan aktivitas metabolis-
ne ssl spermatozoa) umumnya le-
bih tinggi pads musim gugur.,
Pengaruh musim bukan saja di
pengaruhi élah suhu panas, tLe-
tapi juga oleh lamanya siang
hari. EKualitas semen akan menu-
run sesuai dengan‘ meningkatnya
lama sisng hari yang texrjadi.
Sterilitas sering terjadi p=ada
bangsa-bangsa yang domba berbu-
lu hitam asal Inggris di atss
garis . lintang 35°. Panas yang
kontinu akan ‘lebih buruk penga-
ruahnya dari pada pergantian su-
hu tinggi dan rendah. '
'~ Penempatan kegiatan
duksi 'dtha-domba jantan pada
ruang an dingin dan pencukuran
bulu sebelum musim pangs dapat
mencegah'sterilitas domba yang
sering terjadi di musim panas. .
Betina. Kegiatan reproduksi
pada kebanyakan bangsa domba di
daerah yang beriklim sedang ter
batas pada musim gugur dan di-

repro-

ngin. Gejala gejala berahi dom-
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. Vo

ba yang timbul di musim  terse-
but dinamakan Breeding
atau musim reproduksi, di wmansa
mereka telah siap kawin atan di
kawinksn. Selama musim Semi dan

panas domba domba betina dewasa

dalam keadaan anestrus, yaitu
_suatu ‘ke&daan-separti sebelum
pubertas. Hal di atas berkaitan

Bengan"jaminan bagi anaknys a-
gar dapat lahir pada rnusim semi
atau ‘panas yang relatif cukup
tersedla pakan dan ‘mengurangi
resiko meti skibat kedinginsan.

dtha betina wnormal
di Indonesia ysng beriklim tro-
pis umumnya berlangsung -
teratur setiap antara

. Berahi

hari sekali. Tidak nampak ada-
nya pengarubh musim atau iklim
terhadap kegiatan reproduksi

domba-domba lokal tersebut.

S8elain subunya yang relatif
konstan, di Indonesia tidak ter
' 'siang
atau—

Jadi perbesdaan lamanvya

hari baik di musim panas
tidak mem—

pun hujgh, 5ehingga'

batasi kegiatan reproduksi dom-
ba. Dengan demikian berdasarkan

"lama bunting domba sekitar 150
~hari, maka domba betina di In-

donesia dapat beranak dua kali
dalam setahun. -
Sifat sifat semen domba

Semen domba jantan biasanya
berwarna putih cream, .volume
dan konsentrasinya sangat ber-

variasi tergantung cara pengam-

.bilannya. Bila semen diambil de
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ﬁgan memakai vaqiﬁa buatan maka
volumenya berkisar antsra 0.5 -
2.5 ml dengan-konsentrasi 1.5 .-
3 juta/mh®, dan’ umumnya 90% da-

ri -jumlah tersebut adalah hldup.”

Dlsamplng itu besarnya ab-
normalitas sel apermatozoa dom-

" 'ba berkissar antara 5 - 15% dan

bila dijumpai- beaarnya abnormaf
litas > -dari 25%  mienunjukkan
bahwe semen tersabut rendah fexr

+tilitasnys.

Dengan memakai vaglna dari
hewan betina yang tldak berahl
volume vang d;capal + 1 ml de-
ngan konsentrasi.kira-kira 2.5
- 3 juta/mm3. Dengan jalan rang

. sangan listrik volumenya -dapat
mencapai 2 - 3 ml dengan kon-
sentrasi 1.5 Juta/mm3 Ini ber-

arti bahwa volume. semen akan se
makzn besar dengan memakal rang

sangan listrik sedang konsen-
trasx_tertinggi-diéapai: ﬁeﬁgan .
memakai végina buétén.' Jumlah
‘seluruh sel spermatnzna dalam.

setiap e;akulas1 ‘menuryt MllD-
wanov dengan vagina buatan -1 2
- 4 ribu juta sel spermatozoa
sedang memakai rangsangan
trik Jumlah sel spermatozoa per
3.5 - 4 ribu juta.
Untuk - 5etlap ka11 18 pada domba
diperlukan 50 - &0 juta sperma-

lis-
ejakulasi :
tozoa yang hldup. Derajat kea-

saman semen domba vyang
annta tinggi antara 5.9

_éubur
- 7.0,

‘sedang domba jantan yang kurang

subur derajat keasamannva dapat

_mencapai 7 ~ 8 (ber51fat basa).

,So'ehar'tojq Hardjopranjoto
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Lama hidup gel spermatozoa.dom-
ba jqntén bila Qisimpan dalam
bahan pengéncar pada suhu g0¢
adalah + 12 hari, jika kwalitas
semen sangat baik dapat . disim-

pan sampai 21 hari. Bentuk-pen-
tuk sel spermatozoa domba vyang
abnormal  terutama pada _semén

yang rendah‘kesuburannya éntara
lain: ekor meng-
gulung, lehefnya patah, kepala
‘atau ekor ganda. Tidak W berekor
dan ekor menggulung adalah ben-
tuk abnormalitas’ vyang banyak
dijumpai pada semen yang

bil dari ejakulasi pertama

tidak berekor,’

giam-

dan
istirahat
dianjur~
untuk tidak memakai
ejakulasi-ejakulasi
setelah masa istirahat, karena
mempunyai kesuburan yang rendah,

kedua setelah domba

lama. Oleh karena itu
kan semen

dari awal

sehingga semen vyang demikian

akan menghasilkan angka kebun-
tingan vang rendah.
fara pengumpulan

Tiga cara telah dipakai

semen

tuk mengambil semen domba yaitu
dengan memakai vagina domba be-
txna, vagina buatan dan dengan
rangsangan listrik dengan hasil

yang sangat memuaskan.

a. Memakai vagina hewan betina
Cara ini adalah cara yang pa

1ing sederhana dan mudah,
praktis, tidak membutuhkan
pera1a¥an, hanya dibutuhkan

-beberapa domba betina untuk

BUKU AJAR
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‘diperpleh dan juga-

pemancing. Domba yang digu-
nakan s&baiknys domba-betima
yahg tidak- berahi,

da domba yang berahi di

5ebab pa-

dac
lam alat kelaminnya akan me=
yang
yang
akan‘mEﬁ

nandung banyak’ lendir-
ddpat ' mengotori seman
nurunkan kwalitas semen. Pa-
da domba yang tidak
keadaéﬁ'alat'kelaminnya
ran dan deﬁgan demiklan kua'
litad’ semen yang d;peruleh
1eb$h baik. Domba betina ha-
rus dilkat antara dua

berahi
ke-

cany dan segala cairan di
dalam aiaf kelamin;harus di~—
'bersihkaﬁ- sebelum ‘dipakai.

Semen diambil segera setelah
pengawinan selesai dengan e
makai pipet khusus, atau de-
ngan kapas steril untuk d;—‘
hisap yang kemuﬁkah - diperas
untuk - ditampung g&mehnya.
Domba jantan yahg ‘henblak
untuk mengawmni.betina, yang
tidak berahi dapat dilatih
dengan mehcdbahya_;béberapa
kali. Biasanya dengan latih-
an beberapa ' hari saja cukup
membuat domba Jdﬁf&ﬁ'mau'me—l
ngawini. Iaterval’ pEﬁghwinan,
pertama dan kedua tak ""woleh

~kurang dari 15 menlt,_dan da

lam 1 hari dapat d:lakukan 3
-~ B kali pengawinén,- -

Memakai vagina buatan

‘Vagina buatan yang dipakai
untuk mengumpulkan semen pa-
. . ! .

Hardijanto” -
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da domba sama dengan pada
sapi hanya ukurannya yang le
bih

dari

kecil. Alatnya
selongsong karet
; untuk
mengisi air panas dan . udara
yang
sedany. Selengsung karet ti-

tebal dengan 1 pentil
supaya dicapai tekanan

pis dibagian dalam dari
longsongan karet yang tebal.

se—

Di antara Selongsong karet
tebal (luar) dan yang tipis
(dalam) dipompakan masuk air
panas (4% - S09C) dan udara
melalui lobang pentilnya bi-

la vagina buatan akan digu-

nakath, Cordng karet dipasang

di salah .satu ujung ~vagine
buatan itu dan diujung vyang
_lain diberi pelicin (vaselin
tragacanth kira-kira
1/3  panjang vagina buatan

atau
pada waktu hendak dipakai.
R/ Tragacanth & gram.

Glycerin 10 ml
 Aguadest ad. 100 ml

Disimpan . .dalam tempat vyang

dingin. Subhu vagina buatan
 sangat berperan sebab bila

terlalu panas atau dingin

domba jantan akan menolak.

Suhu vagina buatan berkisar
. antara 41- 34°C,

Sebagai
dapat betina

yang berahi, dan yang tidak

hewan
dipakai domba

terdiri
yang -

pemancing

- reaksi bila pada bagian

‘nan gperater mambil

yang dipakai qntuk-gemanciﬂg,
‘dipasang
di sebelah kanan domba beti-

waka vagina buatan

na yang dipegang tangan ka-
' jongkok
disebelah kanan'démba betina.
Bila domba jantan sudabh me-
naiki domba betina maka pre-
putium pejantan ditarik ke
samping dengan:tangan kiri
dan penisnya dimasukkan ke
dalam vagina buatan. Pada
saat domba jantan mengadakan
QQsakan ke muka, pada saat
itulah_semén domba dipancar-
kan. Hasil semen dengan cara

ini ‘volumenya antara 1-2 ml,

"Bila dipakai domba .tiruan
sebagai pemancing, maka di-
perlukan beberapa waktu un-

tuk Domba . jantan

akan lebih cepat

" latibhan.,
memberikan
be-
tiruan

yang
dari alat kelamin

lakang domba betina
itu diberikan sekresi
berasal

damba betina.

Memakai rangsangan listrik
Dipakai untuk pertama ka-
1i oleh Gunn terdiri dari 2

. yang
tebal, sebuah pengukur vol-

electroda dari tembaga’

tage dan alat pnampung. Dom-
ba jantan yang akan. diambil
semenh?é ‘harus diikat pada
sebuah maja 'dalam keadaanr
bérbaring di atas meja. ' Se-

berahi ataupun domba betina men 'Yang terbaik diperoleh
tiruan. Bila domba betina jika  penisnya ditegangkan
BUKU AJAR - ' Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi _ Hardijanto
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dulu dengan meluruskan tekuk

" sigmoid, sebelum ejckulasi

térjadi dengan demikian maka -

semen “akan
bersih, kotoran
yvang berasal dari preputium.

vang dipeéroleh
bebas dari

Bila 2jakulasi terjadi sebe-

Tum penis menegang maka se-
men yang keluar askan terce-
bgra-
sal dari preputium. Hal 'ini
dapat dihindari dengan

cuci prasputium sebelum di~

- mar oleh koitoran vang

‘men-~

rangsang. Ca%anya_ua sebuabh
_electfﬁﬂa rectum, ujunghya
dimdsukkan beberapa cm ke

dalam anus, electroda lumbal
ditekankan pada kulit dpkat
ruas tulang pinggang ke 4
vang dibasahi air. Pancaran
semen akap diperoleh seteiah
memberikan 7 kali rangsangan
sebesar 30 volt selama 5 de-~
tik yang diselingi istirahat
detik dan
hingga 10 kali dipasang dan

-beberapa diulang
dilepaskan dibentikan bertu-—
rutan. -Dengan cara ini di-

peroleh 2 - 3 ml semen.

Kebaikan rangsangan 115tr1k

~ tidak memerlukan syahwat
yvang tinggi.
~ pancaran semen mempunyai

volume yang terbanvyak.
- dapat dipakei pada
tang~binztang liar.
- waktunya relatif cepat.
— Hewan yang sakit atau ca-
cat kakinya dapat diambil.

BUKU AJAR
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Kejelekan rangsangan listrik
- Bila
syahwatldapat

domba Jjantan lemah

: ada kemung-
kinan kurang baik kualitas
pajantan. ' '

- kalau penxsnya tldak erek-
si pada saat EJakulasx, se
men bisa tercemar oleh ko-
toran dari praeputium.

- dapat “menimbulkan
syahwat pada

vang sering diambil semén4 

lemah
domba—-domba

nya dengan rangsangan lig-
trik. = : S
Sumber listrik dapat di
pakai 110 volt yang dengan
memakai transformator yang
tegangannya diubah sesuai’
dengan vyang dikehendaki,
misalnya sampailﬁ volt, 8
volt atau 15 volt sampail
volitage maksimum yang da-
pat diterima domba jantan.
itu (30 volt), dan disusul
dengan ejakulasi semen.

fFengenceran semen domba
Satu kali ejakulasi pada dom
ba mempunyai volume yang sangat
rendah vaitu 0.5 - 2 ml
dan konsentrasinya antara

semen
15300-

‘= 3000 juta/ml semen. DOleh ka-

rena itu untuk pemakaian dalam
IB semen harus diadakan pengen-
ceran sehingga menjadi lebih
mudah untuk dibagi-bagikan da-
lam tiap dosis semen. '
Tujuan. pengenceran semen pa-

'da domba saat ini masih terba-

tas padé peningkatan volume se-

Hardijanto
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.

men dan penyimpanannya pada.su-

hbu dingin.di atas suhu  beku.
Sudah banyak banan pengencer.
yang. telah dicoba pada semen

domba seperti kuning te}ur si~
trat, kuning telur glycine dan’
beberapa bahan lain dengan pe-

nambahan. glycercol.

Milowanov telah membuat 3 ma
.cam bahan pengencar hanya untuk
men;ngkatkan volume, pukan  un-
tuk menyimpan pada suhu dingin.

1. Pengencer giucdsa fosfat
R/ Nat fosfat (NagHPO4Hz0) 2.08

Kal fosfat (KHoPOg4)
- Blukosa 3,20
Aguadest ad 100.00

2. Pengencer glucosa sulfate

R/ Nat sulfate 0.42
Glukosa ' - .4.80
Aguadst ad 100.00

3. Pengencer glucosa tasttarat

R/ Kal. Nat. Tastarat -0.84
(CAHA0bNa K, 4H20 )
Pepton 0.50
Glukosa 4,80
Aquadest ad 100,00
Dari ketiﬁa bahan pengencer

di atas untuk domba,
.mengambil kesimpulan dari
cobaannya bahwa bahan pengencer

glucosa fosfat—lah yang terbaik.

0,08 |

Milowanaov
per— -

pada diencerkan dengan bahan

pengencer yang lain. '
Grann dan Winter . dari nmerl—

ka Serikat membuat bahan peng-

encer fosfat yang terdiri ‘dari:

R/ Na fosfate '~ -~ 2.0
{NagHPO412H20) _ o
Kal fosfat (KHZPOg4) 0.2

Aquadest ad 100.0
Bahan ini -disterilkan de-
ngan mamanaskan sampai suhu .men
didih 'dan.’ d;dinginkan sampai
subu kamar. Kemudian .dicémpur—
kan kuning telur daqgan_pérbanr
dingan yang sama. pH dari bahan
pengencer ini harus + &.75. Ci-

. trate atau. bicarhanat dapat
menggéntikan fosfa+ pada hahanl

~ pengencer kuning telur fosfat

. di atas. Dam;kzan pula Suifa&-

thlasol dapat jugsa dlpakal se-
bagai pengganti ant;blotika un-
tuk mengontrol péfkembapgan mi-

-krnurg&ﬁiéme-délam semen. Peng-

gantian fosfat atau sitrat de-

ngan glycine juga ternyata mem- .

punyai pengaruh - meningkatkan

daya hidup sel spermatntna da-

lam bahan pengencer. -
Josioka dkk. (1951)

2 macam bahan pengencer

semen domba,dan ‘kambing. Susun-

mehdoba
untuk

an bahan pengencer pertama

-
»

Berarti semen akan tetap memi-‘ R/ Boric acid 2% — 2 bag. -
1iki angka kesuburan yang ting-— (H3BOS) | _ T _
gi -bila diencerkan dengan bahan Nat. bikarbomat. 1% - 1 bag.

- pengencer -glukosa posfat dari {NamCO>) E
BUKU AJAR Hardijanto
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dipakai untuk mengencerkan sa-
men domba atau kambing densgan
perbandingan .1. : 3. Sedang su-
sunan bahan pengencer kedus :

R/ Na. Sulfamerazine

 D0.3%
Homosulfamin 0.2%
5.0%

Nat. Citrate

Bahan psngencer ini ditambzhkan
pada semen dengaﬁ perbandingan
1 : 1. Kedua bahan pengencer
ini dapat menghasilkan angka
kebuntingsan 56 - B65%. :

Air susu yang telah dimasak
telah dicoba cleh banyak pene-
1iti sebagai bahan pengencer
dari semen domba..  Dengan
menambghkan antibiotika pada ba
han pengencer air
angksa kebuntingan
sedang bila ditam-
santibiotika meningkat
65% setelah semen di-

memberikan
sebesar 51%,
bahkan
menjadi
simpan 12 jam pada suhu 5 C.
Ada korelasi yang positip an
tara Jjumlah sel spermatozoa
vang didepositkan dengan ting-
ginya angka kebuntingan, tetapi
dijumpai adanya korelasi yang
negatip antara tingginya pe-

ngenceran dengan days hidup dan

motilitas sel spermatczoa yang
diencerkan. Ini berarti bahwa
pengenceran yang tinggi pada
semen domba dapat menurunksan
kesnburannva. Ssatu kali ejaku-
lasi semen pada domba yang mem-
-punyai volume 1 ml dan
trasi 3000 jute sel spermatozoa

BUKU AJAR

tidsak .
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_&
bila diencerkan 1 2 dengan ba
han pengencer, dan diinsemina-

sikﬁn sebesar 0,2,mlmuptgk"se—
tiap domba betina, memungkipkan

"~ +.50 skor domba hetina dapat-di

IB yang deposit semennya pada
kanalis servikalis dan masing-
masing dosis 80 juta sel sper-
matozos setiap kali IB.

Dosis inseminasi pada domba
Baik +terhadsp semen segar
maupun semen yang sudah dien-
cerksn, perlu diketahui beraps
volume semen atau berapa ba-
nyak ssl spermatozoa yang opti-
nun yang mzsih memberikan sngka
kebuntingan yang tinggi. .
Pads permulaan pemeskaian IB
di Rusisa, dosis yang dipakai psa
da domba untuk satu kali IB ada
lah 0.05 ml untuk semen segar
yang mengandung 130 Jjuta sel
spermatozosa akan memberikan ang
ka kebuniingan yang cukup baik.,
Laporan berikutnya Jjuga -dari
Rusia, menyatakan bahwa dengan
dosis 0.03 ml semen segar yang
mengandung 74 juta sel sperma-
tozoa ternyats memberikan angka
kebuntingan yang sama baiknya
dengan dosis Ofﬂs ml semen. Un-
tuk IB, maka besarnya dosis se-
men domba yang telsh diencerkan
1 : 1 atauw 1 : 2 dengan bahan

-pengencer adalah 0.05 - 0.1 ml,

tergantung kwalitas semennya.
Dari laporan para pensliti mem-
buktikan bahwa pengenceran se-
men domba lebih dari 1 : 2, da-.

Soehar_toj'o Hardj_opranjoto
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pat ménufunkan kwalitas semen
tersebut. |

yang
terakhir dilaporkan bahwa volu=

. Dari suatu penelitian

me semen untuk sptiap kali 1B«
pada domba sangat tergantung
pada tempat penumpahan semen

dalam alat kelamin domba betina.
Bila szmen ditumpahkan pada ka-
nalis servikalis dibutubhkan mi-
50 jita sel. spermatozoa
yang motil untuk setiap insemi-

M imum

naai, Bila semen ditumpabkan pa
da bagian anterior vagina se-—
perti dilakukan pada awal pema-
IB di Rusia,

sekitar 500 juta sel

kaian diperlukan
spermato-
Zzoa vang motil untuk setiap ka-

li IB.

Saat IB yang baik pada domba
Saat yang paling tepat untuk
mengadakan inseminasi pada'dom—
ba betina adalah pada perie-
ngahan kedua dari masa berahi.
Ini disebabkan karena saat ovu-
lasi pada domba terjadi

11 jam menjelang sampai 7

antara
jam
setelah berakhirnya masq'berahi.
Inseminasi yang dilakukan 14 -
be-
yang‘
terbaik untuk menghasilkan ang-

28 jam setelan terlihatnya
rahi pertama adalah waktu

ka kebuntingan yang-tinggi. Da-
ri laporan. yang lain, insemina-
yang
yang
setelah

si dilakukan pada domba
hidup ° bebas dilapangan,
4 - 20 '
dapat

kesuburan semen

dilakukan jam

mulainya estrus, mering-—
katkan sampai

BUKU AJAR

Menandai berahi domba
‘gejala-gejala berahi yang

"hal ini mudah diketahui
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) . _ SN : _
79%. Agar dicapai angka kebun-

yang
domba dikawinkan;atau_di'IB mi—

tingan tinggi sebaiknya

nimal dua kali selama masa be-

rati.

betina’
Tanda-tanda berahi pada dom-
karena

kli=-

ba agak sukar diketabuid

‘nis, tidak begitu jelas terli-

hat. Pada sapi, kuda dan - babi
dengan
adanya

kebengkakan wvulva dan

"lendir vang keluar _dari alat
"kelamin. - '

"Pada domba, vulva yang'beng-
kak dan lendir yang keluar pada
waktu berahi tidék jelés,
hingga . mengakibatkan

se-
sukarnya.
yang
sedang berahi. Tanda berahi pa-
; terlihat
bahwa_dnmba seriﬁg me—

memilih domba betina’ mana

da  domba .yang sefing
adalah
ngeluarkan suara, selalu

fekat dengan domba jantan,
ring juga nampak menaiki teman-—

ingin
se-~

nya, bersedia menerima dan diam
saja bila dinaiki atau dikawini
domba jantan. Oleh - karema itu
untuk memilih domba betina yang
berahi dalam suatu ‘kawanan ter-
nak, perlu dipakai'damba jantan

pengusik (teaser ram). Domba

domba betina yang berahi biasa-

nya dapat diketahui oleh ‘domba

jantan pengusik. Sebagai domba

pengusik dapat digunakan domba-
domba Jantan yang dipasang kain
penutup dada dén ﬁerutnya, s58—

Hardijanto
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hingga penis domba itu terlin-
dung dan tidak dapat mengawini
domba betina yang berahi. Sela-
in ith dapat pula dipakai domba -::;;:1\
jantan Yyang sudah divasektomi A 522 ~
yakni domba jantan yarg menga-
lami pemotongan vas defferennya
pada baéian bawah sehingga dom-
ba—~domba ini tidak dapat menge-
luarkar semen dari penisnya.
Semen akan tertahan di dalam -
epididimis bila kedua wjung po- ;:::igg
‘tongan  pasangan vas defferns q%;::
tersebut diikat. Dphba yang de-

mikian umumnya masih mempunyai

PR
¥

libido vyang besar. Dapat pula

penandaan bherahi pada n] ]=F-1

menggunakah dnmba_pengﬁsik vang . LV

dipasang kain yang mengandung Gambar Membuat dan menempel
zat warna atau dipasang alat zat warna trayon pada
pemberi tands (crayon) di. bagi- kotak penampung '

an dadanya {lihat gambar ). ' : . .
Zat warna akan keluar/mewarnai
punggung dari setiap _.betina
-yang dinmaiki pejantah {ersebut
karena adanya gesekan atau te-
kanan. Seperti telah dikatakdn
di atas ‘hanya betina yahg bera-
hi sajalah yang bersedia dina-
iki  pejantan. Dengan demikian
jelas bahwa domba yang tercat
punggungnya dalam hal ini Jelas
menunjukkan berahi. Domba beti-

na yvang diketahui sedang berani
Parus segera dikeluarkan  dari
) kelompoknya agar_daﬁat'ﬁgilaku-
Bambar Eara menyandang crayon kan IB padanya. :

BUKU AJAR Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi . Hardijanto
' ' Soehartojo Hardjopranjoto
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Cara inseminasi

Satu-satunya cara inseminasi
pada domba ialah dengan cara
vaginal yakni dengan pertolong-
an spekulum yang yang
khusu untux damba. Semennya di-.
semprotkan

Diperlukan

kecil
nada bagiar servix.
lampu senter untuk
ba-
gian dalam saluran alat kelamin.
Alat penyemprotnya, di Rusia

memberikan penerangan pada

dipakai alat yang dapat memuat
semen untuk 20 kali inseminasi.
Hal ini berguna untuk menghemat
waktu. Di Uruguy oleh Fabre_fe—
lah dibuat alat sémp?p{'yang da
pat dipakai untuk 70 kali inse-
minasi dengan tidak usah diisi

‘lagi. Setiap 2 ekor betina_alat'_

ini dipakai, dibersihkan dengan
alkohol 70% demikian puia
ngan spekulum nya harus

de-—
dicuci
dengan alkohol &65% setiap sete-
lah pemakaian. ) "
Kandang pemacek harus dibuat
sedemikian rupa agar pada waktu
mengadakan ;nsgminasi,'aiat ke-

11

lamin domba tingginya sama de-

ngan posisi tangan kita. Untuk
memenuhi hal int kandaﬁg pema-
cek harus tersedia meja yang

~cukup tinggi dan dnmba ditaruh

di atas meja dalam keadaan ber-
diri atau .dibuat lobanf di kan-

‘dang itu dan inseminator berdi-

ri pada lobang = itu, sehingga

de-
domba
Kalalu spekulum telah kita
pasang pada alat

serviks

mempunyai tinggi yang sdma
ngan tempat alat kelamin

itu.
kelamin dan
telah ditemukan, maka
pada katheter yang berisi semen .

dimasukkan melalui spekialum ta-

di dan hjung kathéter harus be-—
'bgrapa cm di-dafam sorviks, ke-
mud ian segeré isinya disemprot-—

kan masuk ke dalam sérﬁiks.
Domba -betina vang dalam 30 -
40 hari tidak berahi lagi ‘di-
anggap bunting. Domba-domba be-
tina‘yang_menuniukkan‘;anda ba-
rahi lagi setelah diinseminasi,

perlu diulang  ifseminasinya

.ulangan sdpaya'éngka keburiting-

annya bertambah.

INSEMINAG]T BUATAN-PADQ KAMBING

Phbertas

Hmur pubertés kambing séngat
. bervariasi tergantung pada ting
- kat nutrisi, kesehatan dan bang
sa kambing. Menurut Smith tahun
1986, masa pubertas kambing be-

- BUKU AJAR
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tina ditandai dengan Ttimbﬂlﬁya
gejala berahi'yangipEktama pada
umur &6 — 8 bulan. Tetapi pada.
kambing pigmy hal tersebut ter-.
jadi‘lebihfawél-i} pulén. Sosro.-

amidjojo (1981) menyatakan bah-

Hardijanto
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wa pubertas kambing dicapai se-
telah umur 6 bulan, tapi masih
knrang baik untuk dikawinkan.

. Dianjurkan agsr mengawinkan
kambing jantan atavu betina se-
telah berumur 15 sampai 18  bu-
lan, sebab perkawinan kambing
pada umur ruda sering kali ‘ke-
buntingannya sangat lemah, per-
gentase kembar yang keecil dan

bahkan dapat menimbulkan gang-~
guan reproduksi yang lebih me-.

rugikan. Kambing kacsng di 1In-
doh#sia dapat mencapai pubertas
padd umur dntsra -4 - 6 bulan
untuk yang betina dan 8 - 10 bu
lah untuk yang jantsah. Menurut
Djoharyani (1882) kahbing beti-
na dikawinkan pertama kali pade
umur antara 6 -~ 12 bulan.

Reproduksi kambing jantan
Susunen anatomi dan fisiolo-
gi alat reproduksi kambing Jjan-
tan hampir mirip dengan domba
jantan. Kambing jantan tetap
mampu mengawini sampai umur le-
bih dari 10 tahun. Secara efi-
sien dan umumnya seekcr pejan-
tan di dalam paternakan

dipertahankan hinggs umar 3 - 5

- tahun. Secara algmiah
pejantan mampu melayani 30 - 40
ekor betina. Sedang seekor jan-

tan pengusik yang ‘baik ‘dapat

seekor

menandai berahi 83 - 100 betinsa.

Reproduksi ksmbing betina
Ovarium kambing dewasa ber-
bentuk bulat, oval atau meman-

BUKU AJAR

akan’

‘divertikulum suburetralis
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jahg dengan uknran yang berbeda
-beds, terpanjang ssmpei 2.2 cm
pada Eambiﬁg Eropﬁ.-Béfat' ova-
rium berkisar antara 1.8 - 3.5
gram tergantung jumlah korpus
luteum. Pada fase folikuler ova
rium teampak licin mengkilat,
dan folikel yang besar sering
terlihat terang tembus atau ke-
biruan, diameternya 1.2 om. Ji-
ks - didapatkan banyak folikel

yang besar, seolah ovarium kan-
bing seperti buah anggur sedang
ovarium kanan biasanya lebih
aktif dari pada yang kiri.

Tuba:Falopii keambing relatif

panjang dan berkelok kelok, se-
dang tanduk rahimnya hampir lu-
rus bila tidak bunting dan ber-

'benjol—benjol bila kambing bun-

ting. Selama bunting karunkuvla
di dalam tandiuk rahim kahbing:
berkembang. lebih baik yang ba-
nysknya antara 115 - 120 buah.

Bentuk karunkuls kambing cehkung

dan letaknya berderet membentuk
empat baris pada setisp tanduk
rahin. Badan rahim kambing bia-
sanya pendek dan bertemu dengan
bagian ‘iesher rahim yang ber-.
struktur jaring ikat, Sedang
panjang. leher rahim kambing an-
tara 5 - © ¢wm dan ada - lipatan
transversal di dalaprya.
Vagina kambing panjengnys se
kitaer 7.3 cm dan bagisn vesti- -
bulumnys sekitar 3.8 cm. Sedang
‘ ter-
letak di . atas lantai vagina dan
kadang didapatkan saluran Gart-

11
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_nEP pada salah satu sisi vagina
haglan bawah Saluran tersebut
pada kambing dapat membBesar dan
manebal, mengaﬂdung nukus ber-
warna kekuningsn dan pigmentasi

hitam, yang terlihat di sekltar'

vestibulum vagina.
Kambing termasuk hewan poli-

estrus yang memperlihathkan ge<

jala berahi secara teratur de-
ngan jarsk waktu yang tertentu.

Di daerah yang beriklim sedang
- keadgsn berahi kanbing = sangat
~diperigarihi oleh musim; =edang

di ‘daerah tropis. seperti di In-
'Idone51a rupanys tidak demikizn
sehingga kegiatan reproduksinya
dapat berlasngsung sepanjang ta-
hun. Namun pengaruh musim ter-~
hadap reproduksi ksmbing di dsae
rah tropis wungkin terjadi, aki
bat kekurangan pakan pads musim
kering vang panjang dan bukan
lamanya waktu siang hari.
"Siklus - berahi kambing yang
normal akan terulang setisp 18
sampal 21 hari dan lamanya ber-
kisar antara 24 - 48 jam. Menu-
rut Devendra (1983) siklus be-
rahi kambing dibedakan menjsadi
siklus bershi vang riormal (15 -
28 hari), sedang yang panjang
bila waktunys lebih dari 28 ha-

ri dan yang pendek bila kurang
dari 15 hari. Dilsporkan Smith
{1980) siklus bers i kambing

vang pendek sering terjadi  ku-
rang dari 12 hari, bahkan bhanysa
antara 5 - 7 hari dan sering di
slami oleh kambing betina muda.

BUKU AJAR

-dekét dengan

-bersedis dlkawzni
" an berahi yang sempurna . sering

" dar hormon progesteron.

ting,
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Dalam keadaan berahi.umﬁmnya
kambing selalu mengembik, meng-
gosokkan bagian tubuhn#a pads
dinding  kandang, selalu ingin
kamblng Jantan,
membiarkan tubuhnya dinaiki dan
Dalam keada-

alat kelaminnya membengkak, ber
warna merah, agak basah dan se-
dikit lebih hangat. :

Penentuan barahi kambing pa-
ling tepat menggunakin uji ka-
Pada sa

T at berahl.konsantrasl progeste-

ron darah kambing mencapai * ka-

dar yang terendah (0.107 ng/ml)

dan yvang tertinggi sekitar 3.4
ng/ml pada hari ke 11 siklus
berahi. Selain itu ovulasi pada
kambing betina terjadi antara
12 - 36 jam setelah nampak ge—
Jala berahi.

Tidak timbulnya berahl kem-~

bali pada kambing yang telah
dikawinkan merupakan indikasi
awal terjadinya  kebuntingan.

‘Pengertian tersebut tidalk 100 %

bensr, sebab dslam keadaan bun-
kambing betina masih se-
ring memperlihatkan gejalda be-

rahi. Adakalanya kambing dapst
jugs tidak menampakkan gejala
berahi walaupun tidak bunting

(bunting semu). Penentuan ksbun
tingan dini pada kambing betina

.sering tepat menggunakan uji

progesteron dalam serum
darahnya. Apabila ksdar proges-
teron serum di bawah 1 ng/ml =e

kadar

~ Hardijanto
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telsh 21 hari dikswinkan, dapst
dipastikan bahws kambing terse-

but tidak bunting. Akan lebik
tepat lsgi pemevikssan  kebun-
tingan kambing apsbila dilakn

kan pembedahan (laparohemi) po-
da umur bunting di

Lama bunting kambing
143 sampai 181 hari dengan ra-
tasn 148 heari dan biassnys anak
jantan dan anak kembsy vang di-
kRandung _labih
swal dari pada anzk betina
snak tunggal. Disamping itu la-
‘ma  bunting kambing di daerah

akan dilahirkan

tropik -lebih pendek dari pada
di dazersh sab-tropik.
Hampir seluruh bangss kam-

bing kesuburannya tinggi. Mc Do
well dan Bove (1977) mengatakan
bahws kambing termasuk ruminan-
sia yang prolifik, mampu bero-
valasi dan juga beranaik lebih
deri sstu., Namon tingkat antrei-
si vang diberikan =ebelum
selama kebuntingan sangat -bef"
pengarnh.
pari dnn Barbari skan beranak
leblh  sedikit. bila diberikan

ransum berenergi tinggi Menurat

Pevendra (1980) umqudan_penga—
- laman beransk dapat juga mempe-

ngaruhi frekcensi kelahirsn kem |

bar. Taduk kambing yang pernah
beransk mampu melishirkan snak
lebik banyak dari pada induk

vang wmazsih muda atau_sangat Laa,

Frekwensi kelabiran kembar pada
kambing berkisar antara 150 -
180 % Selsin tinghat kerubur-

BUKU AJAR

- tinghkat

atas 42 hari,
. ANLArs

dengan
_ perbandingah

dan -

dan

Induk kambing Jamna-
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24

gn dan dumlal ferag dﬁl&m.'kan—

dungsn Dangse kambing yazng pei-,
mitif rendah, perﬂcnta?
32 bevaraknyapur rendah
kematian vang tinggi
(> dari 20 %) sslans bebwrapa
hari betelgh d_lahirkgn). Umun-
nya pensnpilan reproduksi - kan-
bing perah lebih baik dibanding
 kambing potong. Sedang
Jumlgh ‘kelshiven

relat i
dengan

tinggal, kembar dpa, tlga dan-

'empat dari setxapa&nduk dlbya~

takan anbagal 32 » 5% 14 1.
Ansk tunggal paling seriag Ler-

Jadi pads induk kamblng yeng

baru pertama kali ceranak dari

pads induk kambing yang pernah
melahirkan dengan perbandingan
70 : 30. . -

Menarut Rumich- (1987); dan.
Sosroamidinja. (19817;. kambinz
kaeang d1 Indonesia manpi me Lo

) hirkan anak SAMP i kPmbar gmpat

setiap induit: ﬁn}am;satu_perlode
kebuntingan. Diwmjurkan agar pe

‘ternak berhati hati dan -mengs-

tur cara menyusu anak kambing
vang lahir kembar 1Pb1h dEri
dus. gkor, Daoharyanl (1982) me-

,laporkan kelahiran anak tungga;

sangat aarang, yang paling. ik

ring '~ addlah kelahiran. kembar
dﬁa,dan tlga, spdang kembar-li~
na pada kambing kacang df- Jawa

Timur adalah yaig maksinal.

Rata-rata kaﬁbiﬁg di daeJ'
tropik beransk  tiga Rald

Jarak beranqm

reh
dAalam dva, tahun.

 kamking biasanya bervaripcsi.m -

Soehartojo Hardjopranjoto
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nurut bangsa, umur induk, pe-
ngelolaan dan nutrisi, wuntuk
kambing Jamnapari di India se-
kitar 340 hari. Diduga

daerah rawan gizi dan kalori
berkisar antars 10 - 12 bulan.

Menurut Sosroamidjojo (1981) de

ngan tatalaksana ternak yang
baik kambing di Indonesia mampu
beranak dua kali dalam setahun.
Rata-rata
- beranak sampai umur 8 tahun.

kanbing mesih dap=zt

PRODUESI SEMEN

Untuk memperolsh semen yang
berkwalitas baik, perilu diperha
tlkan hal-hal yang berhubungan
'dengan keadaan atsn kondisi kam
bing. Bsberapa hal yang dapsat
dilakukan sehingga kusalitas dan
knantitas semen kambing vyang
dihasilkan baik antara lain

Pemeliharaan kambing jantén
Kambing jantan pemacek
dipilih dari kelompok Lkambing
jantan unggul. Sebsiknya
bing pemacelk mendapatkan kuall—
pakan vang
memadail guna mendokung kondisi-
nya. Pakan asal dari biji-biji-
.an'yang berprotein tingri dspsat
ménghasilkan sel spernatozoa
yang mampu hidup lams dap moti-

litasnys tinggi.

tas dan kuantitas

Seleksi pejantan _
. Pejantan harus melalui uji
dalam segil kepentingan

BUKU AJAR

_ banwa
selang beranak pada kambing di

akan

“kam=- -

repro- -
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duksinya yang mencakup kondisi
fisik - ternak, evaluasi " libido
(agfesivitas_kawih) dan evalua-

- 81 semen.

_ Ternak dengan kondls: tubuh
vyang lemsh tidak akan thampn
menghasilkan semen ysng berkua-
litas baik antars lain - keadaan

kaki belakang kambing cukup pan

jang, tidak terlalu lurus, ben-
tuk kuku kukunva‘bagus dan kon-
dimi kekinya cukup kuaat
mendukung berat badannya. Disam
ping itu pada skrotum kambing
sebaiknys tidak terdapat 1luks,
lecet atau penyakit kulit lain-
nya. Redua testisnya berbentuk
ovael, telsh adarsejdk'lahir, se
cara fiziologik berukunran besar
atau'sebanding dengan berat tu-:
buhnya, dan cukup kenyal.

whtuk

Melatih pejantan

Pejantan mulai dilatih untuk
memacek pada umur -sekitar satn
tahun. Sementara kambing betina
vang berpenampilan tenang dapat
baik yang sedang berahi ataupun-
tidak dapat digunakan sebagail

pemancing. Dapat juga ksmbing

“peaiantan dilayvani amemakai sema-

eam pacung £ioy kambing tirnsh.
ﬁeberapa Rendann yang  parin
diperhatikan dalam melatii #<n-
bing pejantan '
- Pejantan _memﬁﬁn?ai_kdndisi
fisik yang bagus dan mini-
mal berumur satu tahun.

- Ditangani .hanyqfoléh sgn-
rang pelatih yang tetap.
" Hardijanto
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- Latihan dilakukan dengah te
liti dan cermsat pada waktu
vang selalu sama.

- Pe;atih_ﬁhrus sabar' dan me-
nyayangi ternaknya.

PENGAMBILAN SEMEN
Pehgambilan semen
jantan dapat dilakukan
tiga cara yaitu déngan: memakai
vaging busten, rangsangesn 1lis-
trik dsan menggunakan-vagina:kam
~ bing betina (pengimmzpan memakai

tampon). '

kambing
dengan

a. Yagina buatan

'Vagina buatan yang digunakan
untuk mengambil semen pada kam-
bing sama dengan yang digunakan
untuk dombs, berukuran lebih ke
¢il dari vagina bustan untuk
sapi. Menurut Marry C.S. (1980)
volume. semen kambing yang di-
tampung menggunakan vagina bu-
atan berkisar antsara 0.5 - 1.0
ml dengan konsentrasi 2.8
X 108 sel spermstozon dalam se-
tiap ml semen. Sedangkan besar-
nya sel spermatozos ysng motil
antars 80 - 854 dan yang sbnor-
.mal berkisar antara 3 - 15%.

~ Ada tiga kondisi yang perlu
-diperhatikan dalam wmenggunskan

vagina bustan untuk wmenampung
semen kambing ysitu : 1) Subu
vang merangsang kambing Jantan

_ 'mengeluarksn semen berjimar an-
tara 105 - 1150F (40.5-48,10C).

Untuk mendspatkan suhu_;ersebut,

BUKU AJAR
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maka perlu dlmasukkan air ‘ha-
nzat melalul 1obang pentil an
tara 60 - 8%. 800 Sebaiknya pe-
ngisian air di. a+as,_sebanyak
1/2 - 7/8 bagisp. Tekanan ke-
empukan dlndmng dalam - vagina
buatan dapat dlatur dengan ne-
aompakan - udaty’ ke dalam ruang
vagina buataryang berisi Cair
nelalui lobang udara, Agar ~su-
payan tidsk menyebabkan penis
'Ehmbing_manjgdi 1ecet,:maka-diJ'
oleskan bahtn pelicin t 1/3 ba-
gian vagine bustan bsgian depan
tempat masuknya penis psjantan.

b. Rangsangan listrik

Cara ini tidak berbeda jauk
dendan pendgunasn - fangqangaf
listrik untuk penampuhgan semsn
Selain itu hasil
semen yang ulperoleh tluak jauh
berbeds bila dibanding menggu
nakan vagina buatan. Hekanlsmv

- ejakulasi dalam hal ini d;awall

adanya rangaangan saref d bawah
kelenaar asesorls dan pangka;
penis sehlngga kamblng akan e-
reksi dan menseluarkan semen.
Dengan cara ini umumnva kon-
sentrasi sodium, kalium dan Juw
lah cairan semen (semlnal pla-—
ma) dalam semen ¢pb1k-
Akibatnya daya tahan sel s

tl:‘rﬁ_ i.

. matozoa terhadap coldshock dan
‘daya hidupnya lebih rendah.

Kellhathnnya metoda 1n1 mé—
sih paziu plp%rtlmbangkan pema-

kalannya untuk menabpung semen

'kamblng.jantan

T‘ | . -"-
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c. Vagina kambiing betina
Cara ini pallng saderhana,
tidak menggunakan aldat taspi me-
merlukan beberapa ekot kambing
Kambing yang digunaksn sebaik-
nya yang tidak sedang berahi,
karens banyak mengeluarkan len-
~dir di dalam alat kelaminnya
yvang dapat mengotori semen yung
akan ditampung..Sedang pada kam
‘bing betina yang sudah lewat
mass kerahinva, alat kelaminnys
menjadi kering sehingga kuali-
tas -semen yang ditampung akan
lebih baik. ' |
_ Kambing betins pemancing se-
baiknya diikat pada tiang pengi

kat dan pengambilan semen dila-

kukan dengan memsksi pipet atam
memasukkan kapas yang steril
vang kemudlan dlperas di Tuar.

Cars .ini jarang dilakukan,
gelain pelskesanaannya sulit, se
mennya banyak tercemar lendir
pada kamb:ng beting sedang be-
rahi .- ‘

Hal hal yang perlu diperha—
tikan sebelum dgn selama penam-
pungan, semen

~ Kebersihan kambing pejan-

~ tan meliputi seluruh badan
ddn daerah penisnysa.

- Perlt istirahat sebelum pe
namnpungan, sgar dapst me-
ningkatkan
vang akan ditanpung.

- Mengendslikan kemsuan ke-

¢ lune semen

win dengsan membusat suasana.

tempat pengambilan menjadi
tenang.

BUKU AJAR
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- Frekuensi penampungan se-

men; untuk pejantan muda
diaarankan untuk didmbil
Samehya seminggu _sekali
dan dua.kal_ seminggu un-
tuk pejantan vang sudah
' deﬁaé;; :
IV. PEMROSESAN SEMER. . .
a. Pemeriksaan semen |
Pemeriksasn semen dilakukan

“untuk mengatahui kulitss .dan
banyaknya semen yang .ditampung
termasuk- abnormalitas, notili-
tas, konsentrasi dan persentase
sel spermatozoa yang hldup Ka~-
“rakteristik semen kambing han-~
LPLT mlrip dengan semen domba.

b. Pengenberan'semen |
Dalam keadaan normal konsen-
trasi sel spermatozoa kambing
per mili-liter semen relatif . le
bih tinggi. Keadaan ini penting
untuk mempercleh keyakinan bah-
wa kesuburan kgmbing'jaﬁtan cu -
kup terjamin, sehingga keberha-

silan IB nysa cukup baik. '
- Tuduan pengence*an semen- pa-
da kambing untuk -sskedar me-

ningkatkan volume dan uniui pe-

ngawvetan
hari. _

Bahan pengencer yang sering
digunakan adalah pengencer kn-
ning telur, air susu masak_atau
kombinasi keduénya.

semen untuk beberagpa

Reuntungan
memakai pengencer kuning telur

L4
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vaitu adanys lipoprotein (leci-
thin) sebagai zat yang dapat
nelindungi sel spermatczos dari
bahays "Cold-Shock". Tetapi ada
spatu perbedasan bahwa semen kanm
bing mengandvng enzim posfoli-
pase sebagai katalisator dalian
proses hidrclisa lecithin mem-

bentuk asam lemak dan lipoleci-

thin ysng merscuni el spsrma-

tozon.

c. Penyimpanan semen -

Jamen kambing masih tetmp

menunjukkan fertilitasnya vyeng
optimal setelah disimpan 7 hari
pada suhu antare 0 - 10°C. Tapi
bila diencerkan, suhu penyimpan
an dapat dinsikksn sampai 209C.

Cara penyimpanan semen kam-
bing wenurut Phillip dkk, 1940,
dengan menempatkan semen kan-
bing di dalam vial yang mengsan-
dung/ minyak mineral. Vial fer-
sebut kemudian ditutup dan
. sisskan
selanjutnya semen depat disim-
pan beberapa hari

ditempat yang _beriai pécahan‘.
kam-

es.. Namun sekersng semen
bing dspat dlsimpan beku di da-
lam straw.

v. DOSIS UNTUK INSEMINASI

Jumlah sel spermatozos untuk

suntik
Jjuta

setigp satu ksli kawin

pade kambing sekitar 125
sel spermatozoa yang hidup, a-
tan  sekitar 0.2 ml dimssukkan

BUKU AJAR
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di-
rusng hampa diatasnya

(sementara)  spermatozos.
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ke dalam serv1ks dengan konsen-
trasi 600 Jut&*ﬁhmpal 1.25 mil-
yara pet m& gemen .

PR S

VI HAKTU TERB&IK URTUK 18
Panaangnya saat berah1 dan
sulltnya penentuan® saat ovalasi,
maka penentuan saht IB yang ba-
ik paﬁaxkhmblng eukﬂp
Ukuran fxblologik SGPertl ada-
‘nya lendlr serviks, memungkln—
Kan penetraSi alat di dalam ka-

nalla servlcalls adalah saal

vang terbaik’ untuk dilaknkan s

Lama berahl kamblng berkisar
antara.36 = 48 3am~dan
teraadl
s6-

pads jamtké”iz wakt® bershii.

Hal ini bebﬁhksud ag%r 'semen'“
sudah berada d1 dalan’ ampula,
sehingga dapat ‘memberi kesem-

patan pada ovum untuh melhkukan
kapaalta51 sebélum beberapa me-
nit kemudian diBuahi oieh’ sel

av

Agar da§at nencEspai

vang 1eb1h meyakinkan,

2 - 3 kali zelsms masa be1ar1
Cara memasukkan semen.-diper-
lukan penuntun Idnékéﬁ sebaga;
berikut . :
kamblng betina; 2) Masukkan spm
kulum steril yang mengandung pe
licin ke dalam'vag;na kambing
dan menéaril posisi
3) Setelah terlihat serviks, ma

Hardljanto
SoehartOJo Hardjopranjoto
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cantara aam ke 12 - 38
. setelah munculnya burahi, )
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sukkanlah alat IB kambihg mela~
lui lobang spehkulum menggunakan
pertolongan lampu senter; 4) Se

telah terass melslui beberap=s

ig

cinecin serviks dan diperkirakan

" sudah dalam posisi IIT atau IV,

semprotkan semen ke dalam 9a1ur
an reproduksi kambing tersebut.

TNSEMINAST BUATAN PADA KERBAU

Pendahaoaluaan
Kerbau jantan maupun betina
termasuk hewan

ness

yang mencapal

dewasanya-lambat. Kerban

" jantan mulsi mencapai masa de-
wasa pada umur 2 = 3 tahun, wa--

laupun pada umur 2 tahun ia su-
dah mulai mcncoba menaiki ker-
bau betina, tetapi perkawinan
vang berhasil biasanys setelah
kerbsu Jjantan berumur 2.5 - 3
tahun satan lebih. |
Kerbau betina, walaupun de-
ngan pakan dan management yang
baik ia tetap mempunyai sifat
nasak lambat dan dapet berepro-
duksi sepenuhnya setelah beru-
mur 3 tahun. Interval beranak
kerbau minimal 18 bulan,
tif lablh panjang dibanding de-

rELA~

ngan interval beransk pada sapi.

Kerban Lermasuk hewan vang
birashinva bermu51m {zeasonal
estrus) aktivitas kelsmin pada

kerbeuy meninghkat pada musim hu-

Jan atau hawa yang lebih dingiﬁ

. dan berhenti pada musim panss.

- . 8iklus berahi kerbau berki-
sur antara 21 - 30 hari dan la-

BUKU AJAR -
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manya masa berahi rata ~ rata
1:5 hari atan puncak berahi bi-
asanya terjadi pada waktu malam
hari. Kerbau yang nenampakkan

gejala berahi: pada malam hari,

. sebaiknya dikawinkan pade . pagi

hari besoknya. Gejala bérahi
kerbay biasanys terjedi kurang
jelas di banding pada sapi dan
kejadian kejadian birahi tenang
(silent-heat) lebih sering ter-

lihat. Sehingga tidék jarang
peternak akan melewatkan untuk
mengawinkan kerbau  betinanya
karena kejadian estrus vang ti-
dak nampak jelss. Birahi kerban
dapat juga distur dengah'mengoﬁ
trol suhu dari kandanw dan ba-
nyaknys sinar mataharl vang di-
terima. Walktiu o1rah1 keerU Y-
bik lama dari pada sapi, kira-
kira 24 jam atau lebih. Sedang
ovulasi pada kerbaufterjadi an-
tara 24 - 30 jam setelah . bera-
khirnya masa birahi dengan ra-
taan 11.4 jam. Sel ‘telur kerbszu

dapat hidup di daiam alat kela-

min betina selama 36 - 48 jam.

_ _ -Hardijanto'
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Testes kerbau jantan beru-
kuran maksimal - kifaékira
ngah dari ukuran maksimal. sapi
pada umur vang sama. Demikian
pula tubulus seminiferus di.da-
lam testes kerbau dewasa 1lebih
.‘pendek dlbandlng dengan tubulus
seminiferus sapi. Kelenaar asse
soris kerbau relatip lebih ke-
cil'dgri pada kelenjar
ris sapi, wal&Upun'aktivitasnya
tidak jauh berbeda.

Spermatogenesis pada kerbau
telsh dimulai sejak‘kerbau jan-
tan berumur satu tahun tapi sel
mani yang dihasilkan
yang masih muda atau sbnormal.

sete-

asseso-

Sifat-Sifat Semen Kerbau
; Air mani kerban seperti hal-
nys pada sapi berwarna putih

'susu atau putih kekuning-kuning
an dsn konsistensinya lsbih ken

tal atau encer tergantung dari

konsentrasi ssl spermatozoanya.'

Volume semen kerbau berkisar
antara 5 - 8 ml. Volume semen
_kerbsu Murash lebih tinggi dari

kerbaun biasa, sedang konsentra-
sl sel spermatozoanya di dalam
semen kerbau umumnys lebih ren-
dah dsri pads sapi. Konsentrasi

sel spermatozoa kerbau HMHurah

berkisar antara 631 - 1U34 juta

setinp ml semennya.

Motilitas sel spermatozos
kerbsu pada suhu kamar ternyata
lebih rendah dari pada. motili-
tas sel spermatozoa sapi Zebu.
Sedang cars penilaisn semen ker

BUKU AJAR
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bau ménunjukkan'aﬁgka_zﬂ - 5,
dimana nilai O menunjukkan  ti-

dak adanya gerakan sel -sperma-

tozoa dsn nilai 5 ‘menunjukkan -
bahwa _gsrakan.selg_spermatozoa
vang tertinggi. Semen kerbau.

'yvang bernilai 2 - 3 menunaukkan

sel spermatozoa. kerbau vang cu-

“kup baik. Rata~rata perserakan

sel spermatozoa ,kerban

lambat dlbandlngkag'pada-
karena: lebih rendahnya
trasi ‘sel 'spe:matogpa"'kerbiﬁ'
dari pada sapi Zebu. Derajat ke
Tsémen berkisar =antara
8.7 sampai 7.0, tergantung bd-

leb;h
sapi
,kopsen- ‘

cairan assesoris yang
;'menyertal eaakulasl semen kér—
bau aantan tersebut. Leblh ba—
-nyak cairan assesoris di dalam

semen kerban cenderung pH- nya
bersifat alkalis. Semen kerbau
VANE dltampung dengan'-vaglna
bustan mempunyai pH sekitar 6.4
dan yang ditampung dengan mas-
sade kﬁlengar ampula berklsaar

‘antars 6.75 - 7.0.

spermatozoa -
dalam. semen

Banyaknya sel
vang -abnormal di

'kerbau tergantung pada cara pe-

nampungan aemen, ras  Kerbau,
interval penampungan semen dan
umur kerban jantan. Sel sperma-
abhormal‘di_dalam semen

kerbau . India berkisar antara

2.7 - 14.4 % rata- rataan 28. 89%

sedang pada Pada kerbau Mesir

sel spermatozoa'yang sbnormal

dapat mencapai 21.1%. Macam ab-
normalitas tersebut banyak ter-

" Hardijanto
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letak pada kepala, leher dan
ekor. Semerd kerbau yang mempu-
n?ai prosentase sel spermatozoa
abnormal tinggi menunjukkan bszh

wa semen tersebut rendah . kesu-.

burarnysa.

Cara Pengaambilan Air Mani

- Dua cara telah terbukti da-
pat dipakail untuk mengambil air
meni kerbau, yaitu dengan mens -
kai vagina buaten ' dan massage
kelenjar ampulls, -

1,‘Vagina bnatan}‘

~ Rerbau jantan relatip
mudah dilatih untuk diambil sé-
mennya memakai vagina boatan
dari pada sapi. Demikian pula
ia tidak terlalu memilih dalam
pemakaian kérbau betina peman-
cing. Oleh karena itu pada ker-
bau lebih mhdah diambil semen-

nya dengan memakal vagirna buat- '

an. Vagina buatan yang ~diguna-
kan sdalsh vagina buatan untuk
sapi berukuran panjang 30-35-cn
dan berdiameter 7 -~ 8 ¢m. Cara
pengambilannya sama dengan csra
pengambilan Volums
. semen. kerbau yang didapat de-
ngan vagina buatan berkisar an-
tara 5 - 8 ml. Bila kerbaun jan-
tan sshanyak
empat kali berturut-turut, maks
volume tiap ejakulassi akan me-
nurun dengan cepat terutama pa-

pada sapi.

‘diambil semennya

da ejakulasi ketiga dan keempst.

nor-
dari

Konsentrasi sel mani yang
mal umumnya lebih kecil

" BUKU AJAR
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pada konsentrasi yang normal
pada sapi, antara 600 - 1000
Juta dalam setiap fil semen.
2. Kassage kelenjar ampula

Cara massage.kelanjar- ampu-~
la pada kerbau memerlukan la-
tihan yang sgak lama dibanding-
kan pada sapi. Kerbau kurang
memberi respon yang baik terha-
dap cars. ini. Cara ini dilaku-
kan dengan ﬁalakukan urutan ber

ulang-ulang dengan memakai ibu

jari
lenjar

dan jari tengah pada ke-
ampulla kerbau. . Hasil

_yang diperoleh dengan cara di

atas pada kerbau, umumnya  mem-
punyal  volume dan konsentrasi

Vang lebih ‘séndsh dari pada pe-

namhpuhgen senéh tefiébut dengan
memakai vagina buatan. Disag-
ping itu angka keasaman atau
pH. akan lebih tinggi, karena
seménya banyﬁk'ﬁénggndung eair~

an - yang berdsal-dsri  kelenjsr

assesoris yang menyertai ejaku-
lat; sehingga semen vang- diper-.

oleh skan hersifat hasa.

ek e [ B A

Pengenceran Semen Kerban .
Sampei saat ini belum_dijuh-
' ) cocok
untuk mengencearkan semen kerbau.
Beberapa hbahan pengencer yang
baik untuk pengencersn semen
sapi belum tentu baik untuk pe-
ngenceran semen kerbau, yang
unumnys hanya akan menghasilkan
angka kebuntingan. yang tidak
lebih dari 50%. Bahan pengencer

_ Hardijanto
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kuning telur phosphate yahg di-
buat Phillips dan Lardy maupun
Rhniﬁé.télur citrate yang dibu-
&t oleh 3alisbury, walaupun me-
tupakdn - bahan pengencer yang
terbazk tntuk semen sapi, ter-
nyata kurang baik bila diguna-
h&n‘untuk mengencerken semen

kerbau. Bahar' pengencer yang di
enggap baik untuk semen kerbau
pada saat ini adalah bahan pe-
ngencer

(1958), yvang mempunysai komponep

R/ Dektrose 5% (4)

NaHCO3 1.3% (L) .
Sulfsmezatine 2% (L

Dlpanaskan sampal quhu mand;dlh
selama 20 menit. Setalah dlngln

dieampur dengan kuning telur da -

lam perbandingan 1 : 1. Dengan
memakai bahan pengsncer ini un-

tuk 1IB, maks kebuntingan yang
dicapai sebesar 52% yang berda-
sarkan pads non retrun rate
atau tidak nanpak lagi

beraninya 80. - 120 hari. Sete-
- lah di sncerkesn dengan bahan

pengencer kamschmidt ini sel
spermatozoa dapat tahan hidup
sampai 180 jam pada suhu pen-
yvimpanan. Bahan pengencer lain

~vang pernah dicoba terdiri dari.

kuning telur citrate ditambah
Blycine. Bahan pengencer ini
dapat memberikan motilitas sel
spermatozoa yang baik dan angka
kebuntingan ha514nya sedikit le

BUKU AJAR
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bih tinggi dari padsa bila bahan

pengencer kuning telur sitrat
saja yang dipakai.
Bahan pengencer busatan Singh

dan Tomar (1859) terdiri dari

R/ NeHCO3 - 1.3% 10 gram _
Glucose 5% 40 gram
Fruktose 54 25 gram
Kuning telur’ 25 gram

L4

- Sel-sel spermatozoa dalam
bahan pengencer ini dapat mem-
punval motilitas lebih. balk de-
ri pada bahan ‘pengencer kuning-
talur oltrata atav kuning telur.
sitrat dltambah glvelne dan da-
pat hidup aanpa1 12 hari
o Vegramanl Ayyar telah menco-
bsa memakaéi'bahan pengencer su-
su yang dimasak untuk semen
kerbad. Hdsilnys tidak begitu
mengecewakan. Besarnya pengen-
ceran nntuk semen kerbau dengan
berbagai bahan pengehqgr'tersev
but diatas adalah 1 .: 20 dengan
memberikan hasil kebuntingan le
bih baik. Tetapi dari analisa
statistik dilihat dari kesubur-
an memen tersebut ternyata ti-
dak sada perbsdaan yang nyats
antara pengencerasn 1 : 20 de-
ngan 1 5. Dengan memberikan
penicilline aebanyak 500 - 1000
sebesar
1/2 - 1 mg untuk setiapiml ba-
han pengencer, maka semen dalam

-pengencer tersebut dapat disinm-

pan lebih lama dari pada tidak
ditambah antibiotika samasekall.

Harduanto
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Cara Inseminasi Pada Kerbau

IB pada kerbau betina dapat
dilakukan seperti
pada sapi betina.
Cara recto vaginal merupakan
.cara yang terbaik. Hanya dengan
cara ini harus hati-hati, teru-
tama dalam mencari servix mela-
lui rectum,
buluh kapiler micosa rectum mu-
dah sekali pecah.oleh explorasi
sehlngga perlakuan vang kasar
dari rectum mudah mengakibatkan
perdarahan pada rectum tersebut
dan memberikan kesan kiirang ba-
ik bagi pemilik kerbau yang di—
inseminasikan.

Inseminasi dengan cara ?agi—
nal biasanyi memakai speculum
atsu vaginoscope. Karens dapat
menyebabkan luka-luka pada alat
kelamin betina dan menjembatani
masuknya mikroorgsanisme ke da-
lam alat kelamin, maka cara ini
jarang dipakai dan tak dipakai.

Tempatjpenumpaﬁan semen pada
waktu diadakan inseminasi pada

inseminasi

uteri.
'yang memberikan 1nformas1
" tang perbedaan angka ggbunting-

karena pembuluh-pem -

'dén cornua uteri.

- nyaknya

23

kerbau dilakukan sama dengan
penumpahan pada sapi, kira-Kira
di bagian anterior dari canalis
cervicalis atau di dalam corpu¥
' Tetdpi belum. ada ‘data
ten-

an yang dicapai meénurut cara

penumpahan 'semen’ di_dalam, cana- |
lis . cervicalis,  corpus. uteri

Sel sperﬁatb-

zoa yang ditumpahkan di  dalam

serv1x pada kerban dapat menca-
pai tuba falopii’ dalam dangka -
waktu 23 - 'd nenit.. Belum ada
data yang nenunjukkan berapa
Jumlsh sel spermatozoa yang hi-
dup yang harus diberikan dalam
sata  kali IB pada kerbau agar
dapat dicapai angka kebuntingan
vang sebaik-baiknya. Belum ada
informasi masalah dosis atau ba
sel spérmatozoa hidup
yang diperlukan untuk setiap IB
pada kerbau agar dicapai angka
kebuntingan yang maksimum.

 INSEMINASI BUATAN PADA KUDA -

Semen kuda merupakan semen

pertama yang memperoleh psrha-

tian dalam penelifian para ahli.

Oleh karens itu kuda merupaksan
hewan pertama ‘yang-‘digunakan
untuk maksud IB yang dilakukan

BUKU AJAR
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cleh Illio Ivanoff pada awsal
abad ke 20, dengan tujuan untuk
memperba1k1 texnak kuda di Ru-
sia. Sejarah Perang di Arab ber
ratus-ratus tahun yang lalu te- '
lah membuktikan bahwsa pemindah-
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an semen yang diambil dari da-
lam vaglna kuda musuhnya yang
habls d1kaw1nkan ke dalam vagi-
na kuda mlllknya sendlrl, akhir
nya menyebabkan bunting. “Pada
saat itulsh tanps dissdari se-
bernarnya telah dllaksanakan IB
pada kuda.

Sesudah perang dunia I, te-
lah diksesmbangkan IB dengsan pe-
gt  prdr tecnak yveng lain  di

Rusia, Sementaras Di Amerika Se-
rikat, penelitian tentang IR
pada kods banyak dilakukan di -

‘Pusat Penelitian di Missisipi.

~ Seperti dikettahui, mass be-
rahi kuda  betina berlangsung
beberapa hari lamanya,
seperti pads sapi dan - domba
yang hanys beberapa jam. Menga-
winkan kuda sampai berhasil

bunting dan melshirkan termasuk

sukar karensa sslain waktu be-
rahinya panjang, penentuan ovu-
lagsinya lebih susah dan semen-
tara spermatozoaz kuda tidak ta-
han lama hidup di dalam alat xe
produksi kuda betina hanya se-
~kitar 24 - 48 jam. Dianjurkan
pengawinan huda sebaiknysa sede-
kat monghkin dengan saat ovula-
sinya. Kiranya hanya sel-sel
gpermatozoa -yang telah ada di
dalam alat kelamin betins padsa
akan dapat membu-
ahi sel telur dan menyebabkan
kebuntingan. Inseminasi  yang
- dilakukan terlalu awal dari ma-
sa berahi dapat mengakibatkan
sel spermatozoa mati pada saat

_saat ovulasi,
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tidak

- Jadi
yakni segeras setelah kuda beti-
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sel telur belun diovulasikan,
dan pembuahan menaadl gagal
Bila IB dllakukan terlalu 1am~
bat (beberana Jam setelah bera—-
hi berakhir), kamampuan sel te-
lur untuk dibushi berkurang dan
fertilisasi ahan gagal ‘juga.
Fertilitas sel telur kuda (mam-

pu dibuahi) berkisar antara 5 -

8 jam setelah diovulasikan. Ke-

- mudian sel telur skan mati bila

tidak bertemu dengan sel sper-
matozon. '

Dalam keadsaan liar ‘kuda jan-
tan selalu hidup bersama dengan
beberapa ekor betinanya. Pada
waktu kuda batina berahi, kuda
Jantan akan'menggwininya bebe-
rapa kali dalam periode bersahi
itu dan bissanys mencapai angka
kebuntingan antara 80 - a0%. 88
cdang pada kuda betina yang di-
ternakksn (dikandangkan terus
meherus), perkawinan hanys ter-
dalam masa .bershi =s8j=x,

na menunjukkan tanda-tanda be-
rahi yang pgrtamé.. Kebuntingan
dalam hal ini hanya dapat dica-
pai 50% atau kurang. Untuk, K me-
ningkatkan - angks. kebuntingac
tanpa menggunakan banyak kuda -
jantan, perlu dilskukan dengan
tehnik B dalam psrkembang bi-
akan kuda. Di Eropa faktor mu-
sim berperanan penting dalam
penentuan lama periode berahi
pada kuda. Lams berahi kuda mu-

sin panas berkisar antara 5 -8
hari dan pada musin dingin pe-
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riode tersebut menjadi tidak
teratur atasu kadang bershi . ti-
dak muncul sama sekali, Bila
setelah 10 hari - kuda bgfina
vang telah diirigémindsi wmenun-
Jukkan tanda berahi kembali, ma
ka kuda tersebut dianggap tidak
bunting. Lama siklus berahi ku-
da berkisar antara 16 -~ 28 hari
dengan rataan 21 hari.

Tanda Berahi Pada EKuda Betina
Saat yang terbaik untuk in-

gseminasi pada kuda =sdalah bebe-
raps jam menjelang sast ovulmsi.
saat ovaulasi kuda vyang’

Tetapi
tepat umumnya sulit untuk di-

tentukan -karena panjangnya masa

berahi. Ovulasi sebenarnya da-
pat ditentukan dengan palpasi
rectal yakni dengan menentukan
besarnya fulllole deGraf yangd

ada pada ovarium. Tetapi
 ini-memerluken pengalaman, ' ka-
rena-'konsistensi ovarium dan
follicle de Graff sulit dibeda-
kan. Tanda berahi pades kuda an-
tara lain yaitu kuda betina se-
lalun -mencari-cari kuda Jantan
dan makin dekat saat ovulasi,
. semakin aktif kuda betina itu

mencari pejantannya. Selain_itu'

skan nampak keluarnya cairan da
ri 'alat kelamin 1luar, semuls
encer makin lama semakin pekat
dan dekat pada saat ovalasi
lendir tersebut menjadi semakin

pekat. Bilas kuda betina tidsak
berahi, dinding vaginanya sa-
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permuka-
Sedang pada keada-
an berahi dinding vagina mejadi
oleh~ karena banyaknya
cairan di dalam lumennya
Pada psrmulaan nasa berahl,
servlks masih dalam keadaan se-
dikit tertutup, tetapi dengan
bertambahnya masa berah1 din-
ding serviks menjadi lebih 1le-
mas, lunak dan flexible.
Mendekati.ssat ovulasi ser-
viks menjadi makin sensitif, bi
la diraba, sementara kontraksi
dinding serviks dan uterus ber-
tambah. Hal ini'penting untuk
penganghutan semen dari tenmpst
penumpahan ke tuba falopii. Pa-

ling berlengketan dan
annya kasar.

berads
ditengah-tengah dan mudah dica-

ri, sedang pada waktu awal be-

rahi, letaknya mesih . agak ke
tepi atau .pada dinding bawah
vagina. Pada saat mendekati be-

‘rahi berakhir, persbaan ovarium

melalui palpasi rectal akan te-
rasa adanya,pénonjolan dinding
ovarium yang konsistensinya em-
puk. ‘Penonjolan tersebut adalsah
follicle de Graff 'ysng sudah
masak, dan bila,diadakan-tekah-
an yang ringen saja akan terja-
di ovulasi. Kadang kala pecah-
nys folikel terlambat sehingga

ovulasipun akan terlambat:. Bila

48 jam setelah diinseminasi per
tama, pada kuda masih memperli-
hathan gejala berahi maka inse-
minasi harus diulang.
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Sifat-S8ifat Semen Kuda
Pengamatan _physiologis sel

golongan mapmalis

pada

spermatozoa
pada hakekatnys dimulai
sétieri kuda,
kar. ternak pertama yang diper-
hatikan pengembangannya memakai
tehhologl I8. Pancaran semen
kuda berwarna keputih-putihan,
dan sering tercampur dengan ca-
iran yang bersifat gelatine.
Volumeriya lebih besar dari pada
semen sapi atau domba, berkisar
antarsa 18 - 320 ml dengan rats-
en 150 ml. Kuda berdarah psnas
sapérti kuda Arab, umumnya mem-

punyai volume semen yang rendah,

teteapi konsentrasinya tinggi.
Sedang kuda berdsrah dingin se-
perti huda-kuda - thoroughbred,
mempunyai volume semen yang be-
sar dengan konsetrasi sel sper-
matozoanys rendah. '
Ejakulasi "semen huda yang
pertama setelah lama istirahat
kelamin biasanya mempunyal vo-
lume besar tapi banyvak mengan-
dung sel spermatozoa sbnormal
atau mati dan yang sudah tua di
dalamnysa. Sedang kuda yang ter-
" lalu sering diambil semennys,
akan memberikan volume  yang
rendah. Kualitas semen kuda a-
kan cepat menurun bila terlalu
sering dismbil. Hanya kuda jan-
tan  yang mempunyail
tinggi yang dapat diambil se-
‘mennya dua kali sehari. '
Mutu paksn kuds jantan yang dl“
'pakal di pusat IB berperan pen-
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. vang terlalu baik atan

karena kuda merups--

rang .dari 100000/m1

kesuburan’
 daya
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ting dalam memperbaiki kualitas
semen yang dihasiikan. Pakan
terlalu
buruk kualitasnya dapat menu-
runkan kulasitas semen kuds.
Konsentrasi semen kuda 19b1h
rendah dsri pada semen sapl,
berkisar antara 30 - 800 juta
sel spermatozoa / ml semen. Hal
ini tergantung padsa ias, mutu

dan paken yeng diberikan dan

- frekuensi pengambilan semen.

Konsentrasi semen kuds yang ku-
: blasanya
tidak dipaksi untuk maksud IB. _
Dalam satu kali ejakulasi semen
kuda mengandung kirakira 30%
sel spermatozoz, sedang sisanya
adalah cairan assesoris. Jumlah
sel spermatozos yang sbnormal
bentuknya pada kuda + 30%. Pada
knda vang kurang sehat, mi=Al-
nya terlalu kurus,.gatau kudg
jantan yang ditempatken ki kan-
dang yang terlslu panas. jumlah
sel spermatozoa abnbrmalladapat
bertambah. Kaabnqrmalitaé sel
spermatozoa kuds terletak psada
kepala (terlalu kecil, besar s-
tau kepala lepas). :
Sel spermatozoa kuds. 'mempu—
nyai daya hidup yang 51ngkat'
neskipun di dalam bahan pengen-
cer., Sel-sel spermatozoa ' ini
hanya dapat hidup beberapa hari '
saja dalam bahan pengenper, dan
‘membuahi sel spermatozos
di dalam bahan pengencer hanvsa

'ada'pada penyimpanan 2 hari sa-

ja. Sel spermatozos kuda seper-
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ti sel spermatozoa hewan 1lain
mendspsat energi untuk pergerak-
annya darl gula yang sda dalam
semen, Konsentrasi fruktosa da-
lafi semeh kuda relatif . rendah

sekali dan cepat ‘dipakai se-
hirigga semen yang terlalu lema
disimphn akan merderita hkeku-
rangah sumber energil.
‘Sebaliknya dalam seméen

baﬂygk mengandung asam sitrat
dan ergothionine. Asam sitrate

sebagian besar dikeluarkan oleh

kelenjar vesicula seminalis,. se
dang ergothionine dikelusrkan

oleh kelenjar~kelenjarlyahg ada-

disekitar ampulla. _

- Ejakulasi kuda dapat dibeda-
kan atas 3 fraksi yaitu fraksi
I umumnye lebih encer, tidak

banyak mengandung sel spermato-
zoa, ergothionine stau asam si-
trat, sedang fraksi II dikelu-
detik setelah

arkan bebersps

Gambar
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selesainys fraksi I, mengandung
Hanysk sel spermatozoa, dan er-
tetapi mengandung
zedikit asam sitrate. Bebérapa
detik kemudian disusul fraksi
III yang bersifat gelatinous,
mengandung sel spermatozoa dan
ergothionine yang rendah, teta-
pi kadar asam sitratnya tinggi.
Prokai IIT in? mebaginn bedne
eaikan dikeluarkan oleh kelen-
jar vesikuls seminalis. Karens
semen kuda sebagian besar ter-
dirl dazi cairan assesoris, ma-

‘ka senderung lebih bersifat ba-
‘sa sshingdsa proses

pengasaman
oleh asam laktat, sebagai hasil
metabolisme'anaarob, tidek me-~
nysbabkan semen bersifat asam.
Cairan asseesoris yang dihasil~
kari cleh kelenjar vesicula se-
mihalis -dan bulbourethralis ju-
g8 mengandung - bermacam-macanm
garam dalsm konsentrasi -yang

h ]

. Vagins buatsan dan posisi cara penggunaannys
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tihggi seperti garam kalium,
natrinm, dan garam-garam ini
mampunyai pengaruh mengaktifkan
gerakan sel spermatozoa. Sehing
ge sel spermstozoa menjadi ce-
pat lelash dan akan
kematisan sel spermatozos terse-
but karena kehabisan tenaga.

Sel spermatozoa kuda mempu-

nyai selubung kepala yang lebih
lunak dari pada sel sperm&tozos
hewan lain.
sel spermatozoa kuda lebih
pat rusak dan mati.

Cara Mengumpulkan Semen Kuda
Beberapa oara telah dipaksi
untuk mengimpulkan semen kuds.
Cara yang paling sederhana - dan
sekarang sudah dltlnggalkan ada
lah dengan menampung tetesan

tsrakh1r dari alat kalamln kuds .

jantan yani baru saja mengawini

knda betina. Cara ini mengha-

silkan semetl yang sedikit volu-
menya -dan berkudlitss kurang
baik karena mengandung sedikit
20l spermatozos.

Disamping itu juga semen ini di

campuri dengan kotoran-kotorsn

vang berasal dari prasputium,

‘sehingga banyak mengandung mi-

kroorganisme.
Cara lain yang jugs sederha-
na dan mudah dilakukan adalah

dengan mengambil semen yang bexr
asal ‘dari vagina  kuda' betina

~yang barn sajs dikawini oleh
kuda jantan. Atau dengan mema-
kai epone steril yang dimasuk-
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mempercepat -

Hal ini meﬁvababkani
co~

- nampung

' tertamping
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kan ke dalam vagina kuda betins,
dan diperas di luar alat -kela-
min, ditaﬁpung di dalam tabung
gelas. Cara ini juga menghasil-
kan semen yang rendah kualitas-
nya karena tercampur dengan
lendir» atai kotoran yang bers-
sal dari alat kelamin kuda be-
tina. itu. Semen akan tercampur
bakteri, bila kvds betina itu
mengandung suatu penyakit kela-
min. Oleh karena itu eara ini

juge tidak dipakai lagi.

_gdalhh- me-
kondom.

Cara lain lagi
semen memakai
Semen yang diperoleh. dengan ca-
ra ini aksn bebas dari kontami-
nasi mikroorganisme yang bera-
sal dari alat kelamin kuda " be-

tina. Kondom ini dibuat _ﬂari
karst dan"dipasang pada. penis
kuda Jantan, padsa ‘waktu kuda
Jjantan hendsk mangawznl kuda

betins. Kadang kala Rondom ini

dipasang di dalam.vagzna betina
dan bila kuda-jaritan mengadakan
ejakulasi, miaka Bemennya dspat -
oleH kondom. Cara
ini sekardng tidak dlbakal lagi,
karena sukar pelaksanséirrya.

Cara terbaik untuk. mengumpul-
kan semen kuda adalah dengan
nemakai vagina buatan. - Vagina

" buatan untuk kuda yang asli di-

buat mulaJhula'oleh.orang Rusis
dan Inggris yang terdiri dari

‘tabung metal vang berdiamster

15 ~ 20 cm dan di dalamnya ter-
dapat selubung karet vang tipis
(inner-liner) yang mirip lem-
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butnya permukaan dalasm dinding
vagina sapi. Vggina buatsn un-
tuk kuda buatan Rusia berukuran
yang besar sekali dan berat, se
hingga untuk mengumpulkaﬁ'semen
dirasa kurang memuaskarn. _
Karena itu perbaikan-perbaikan
terhadap wvagina bustan model
Rusia ini telah dinobs oleh o-
rang Amariks. Kemudian tercip-
talsh ‘veginas buatsn model Hi-
sgouri yang divmat ReKenzie dan
model Missisipi yang dibuat o-
leh Berliner. Vagina buatan mo-
del Missouri terdiri dari sebu-
ah buloh karet tebal (panjang
46'cm). dan garis tengahnya 18
em dengan cincin karet pada he-
dus =atn ujungnya, sedang ujung
vang lain berbentuk runcing ke
bawal. Pada ujung yang runcing
ini dissambung dengan hotol pe-
namnpung Di dalam buluh
karet yang tebal terdapat sela-
put karet tipis yang hkedus u-
jungnya dilekathkan. Untuk mem-
peroleh tekanan yang' dikehen-
daki,

semen.

yang tipis diisi dengan
melalui katup yang ada di
dengen pompa.

udara
luar
S8sluruh alst wva-
gina buatan ini diberi sarung
kulit ysang mempunysi
sehingga mudah dibawa.
Bahan pelicin diberikan pada
bagian dalam dari alat ini pada
~waktu hendsk mengambil - semen,
Cincin karet yang ada pada per-
mukasn ujung depan dari vagina

t
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'_diteruskan'oleh'otot

ks ‘dari vagina

ruang antars buluh ksasret -
yang tebal dengan selaput karet

pegangan, .
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buatan ini diperlukan sebagai
pengganti alat spinchter vyang

menyerupai wvagina kuda betins,
dimaksudkan untuk memberi rang-
sangan pada penis sehingga mem-
perbanyak volume semen vang di-
kumpulkan dari kuda jantan. Va-
gina buatsn model Missouri ini
paling bsnysk dipaksi.
Vagina buatan Model Missisi-
prin-
sip, babwa rangsangan-utama u--
rat syaraf pancaran semen ‘tidak
spinchter
melainkan disebabkan oleh . ada-
nya tekanzn dinding vagina, pa-
da ujung penis. Oleh karena itu,
perlu selaput penutup ujung mu-
buatan (bukan
cincin)., Teksnan di dalam va-
gina buatan dapat dipercleh de-
ngan memompakan udara ke dalam
ruang diantara keduns lapissan
karet yang kedua ujungnys dile-
katkan, melalui katup yang 'ads
diluar. Sebelum alat ini dipa-
kai perlu dicuci dan dipanaskan

pi dibunat berdasar suatu

dulu dengan jalan menyemprotkan’

air psnas ke dalam bagian dalsm
vagina, kemudian diberi
bahan pelicin, saat hendak di-
pakai. , | B .
Pengambilan‘semén dilakukan
oleh . satu orang, vaitu. dengap
tangan kanan memegang alat ini
sedang tangdan kiri menarik dan
memasukkan penis ke dalam vagi-
na buatan. Operator berdiri di
sebelah kanan dari kuda -betina -
pemancing. B :

dari
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Inggris
vagina

- Vagina buatan model
prinsipnya sama dengan
buatan pada sapi, hanya
besar nkurannys. )
Ruang di antara selongsongan
luar - dan lapisan dalam, diisi
 air pmnas yang suhunya + 500 C,
sedang udara yang dipohpakan
melalui katub, dapat memperba-

iki tekanannva. Oleh karsns wva-

gina busatan modei Inggris ini
bessar ukurannys maks padsa waktu

dipakai untuk mengumpulkan se-

men kuda diperlukan 2 orang qpe
rator. '

Sebagai hewan pemancing da-
pat dipakai hewan betins  yang
tidak bershi atsu kuda tiruan.
Dalam menggunakan kuda betinsa
yang tidak berahi sebagai pe-
mancing, diperlukan ketenangan
dari kuda bstina, sebab. kuds bs

tina yang tidak berahi akan me-

nolak dinaiki kuda Jjantan. Ruda
Jentan memerlukan wsktu agak la

ma untuk mengsdakan ejakulasi.
Semen yang dipancarkan terdiri
dari beberaps fraksi. Fraksi 1
bersifat encer dan sedikit me-

ngandung sel spermatozosa. Frak-

~si 1II banyak mengandung sel
spermatozoa, dan konsistensinya
kental. Fraksi bérikufnya ter~
diri
dung ghbmpelan gelatine ~ berassal
dari kelenjar sassesoris. Ma-
Sing-masing fraksi dapat dipi-
sahkan, hal ini karena di anta-
ra fraksi yang sstu dengan frak
si berikutnya_mempunyai inter-

BUKU AJAR

lebih -

“rena itu

 laboratorium ke tempat

dari casiran yang mengan- °

~hidup 24 jam pada suhn
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val beberapa .detik. Bagi semen
kuda yang sudah tercampur, ba-
gian yang bergumpal dapat dipi-
sahkan dari semen yang banyak
mengandung sel spermatbzoa,'de—
ngan jalan mendiamkan semen se-
lams beberapa menit, kemudian
botol dimiringkén, sehingga ca-

‘iran semen.mengalir dan dapat

ditampung di dalam botel 1lain
tinggallah endapannya yang ba-
nyak mengandung sel spermatozos.

Pengolahan Semen _
Sel spermatozoa kuda sangat
lemah 'dan mudsh mati. Oleh ka-
dalan memperlakukan
semen kuds harus selalu berhati
~hati. Semen kuds harus disim-
pan di dalam botol ftertutup dan
harvs dihindari kemungkinan ter
kena sinar matahari langsung.
Jiks sewen akan diangkut dari
insemi-
nasi, harus dihindari _kemhng—
kinan gqncaﬁgan vang berlebihan,
dengan jalan mengisi botol pe-
fuh dengan semen. _ h
Umamnya semen kuda yang di-
pakai untuk IB dalam keadaan ma
2ih segar atau bebergéa.jam sgf
telah ditampung dari..Eéjantah.-
Sel sper matozoa kuda akahfﬁe—
tap motil antars 2 - 8 jam se-
telah pengawbilan tanpa pengen-
ceran. Bila bagian cairan gela-
tine dipisahkan dari semen kuda,
sel spermatozoanys masih -dapat
simpan )
antara 2 —;3°C. S

. Hérdijanto
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Penambahan bahan
dilakukan segera setelah semen
dikumpulkan dari pejantan, tan-
pa memandang spakah semen itn
segera akan dipakai uvntuk -in-
- seminasi

Penbampuran dengan bshan pe-
'ngéncer dilakukan pada suhu tu-
buh. Rarena cairan yang bersi-
fat gelatine dalam semen kuda

depat mengganggn kehidupan sel .

spermatozoa dualem penyimpanan
di bawah suhu tubuh, dan seba-
iknys sagar gumpalan  gelatine
segeva dipisahkan setelah pe-
nampufigan semen. :

Kemampuan hidup sel sperma-
tozoa kuda di dalam bahan pe-
ngencer relatip lebih
dari pada sel spermatozoa =sapi
den domba. Hal ini karena le-
kuda,
kadar fruktoss semennva rendah,
tingginya kadar elektrolit di

mahnya sel spermatozoa

dalam semen dan umumnya sel

_ spgkmatozoa knda tidak +tahan
terhadap cold shock, :

Penyimpanan semen di dalam

bahan pengencer ada baiknya bi-
la pendinginannya dilakukan se-
cepat mungkin setelah penam-
pungan, agar aktivitas gerak
" sel spermatozoa yang masnghabis-
kan enevgi dapat dicegah.

Di dalam pengencer kuning
telur sitrat, pendinginan semen
dapat dilakukan lebih cepat.
Pendinginsn tersebnt dilakokan
dengan memasukkan botol vang
berisi campuran semen dan pe-
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atau untuk _disimpan.-'

singkat . .
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ngencer ke dalam alet pendingin
vang bersuhu 5 - 10°C.

Bahan pengencer Missisipi
terdiri dari beberapa macem ba-
hen, tergantung tﬁjuannya_uﬁtuk‘
penyimpﬁnan atau hanyas sekedar
sebagai pengencer yang segera
akan digunakan. Bahan pengencer
semen kuda'yang segera. dipakai

untuk ingeminasi terdiri dari :

R/ Glukosa

| 5.78
K. Na, Tartrate 0.87.
Psptone . 0.20
Agquadest = ad. -%DO.DO

_Bahan .pengencer semen kuda yang

baik untuk maksud penyimpanan
terdiri dari '

1. R/- Glukosa ' 8.78

K. Wa. Tartrate 0.33
Asam Tartrate 0.01
Tannin .02
Peptone. 0.80

100.00

. Aquadest ad.

Bahan peﬁgéncer ini baik  untuk
dipakai menyimpan selama 24 Jj&m.

2R/ Glukosa .

. D.78
K. Ba. Tartrate 0.87
Kuning telur 30 ml
Aguadest ad. 100
3. R/ Glukosa 5.76
‘ K._Ha.'Tartrate .76
Kuning telur 30 ml
Gelatine 1.80

Agquadest ad. 100

Hardijanto
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Bahan pengencer 2 dan 3
baik untuk penyimpdnan semen
kuda dalam waktu yang lebih 1l&-
ma. o

Bahan pengehecer. kuning  telur
phosphat yang terdiri dari:

R/ NeaghPO4

2.0
KH2POq D.2
Kuning telur .  100.0 ml
Bahan pengencer di atag tidak

memberikan hasil yang'bukup ba-
1k dibandlng ‘bahan
tartrate. Tetapi. bllg bahsn pe-
ngencer knhing telur phosphate
ditambah 10 gram glekosa dapat
meningkatkan efisiensi penyim-
panan semen kuda tersebht.

Hasil peheliti ilain  membuk-

tikan bahw# penambahan cukup
glukosa ke dalam pengencer ku-
ning telur lebih penting dari
pada henambahkan larutan buffer
ke dalam behan pengencer teérse-
but. |

Seorang peneliti Perancis te

lah membuat bahan pengencer de-

ngan mengganti kuning teliur de-
‘ngan
dalam bahan buffer tartrate.
Hssilnys ‘akan lebih baik' dan
gel spermatozoa kuda dapat hi-
dup lebih dari 4 hari dalam ba-
hati perigencer. ini. h

Dengan memskai larutsn

lam air ditambah 6.85% glinkosa,

0.15% K Na Tartrate, 0.008% as.
tartrate dan D.8% sulfanylamide,

) BUKU AJAR

sanget

pefigencer

air susu yang dimasak di -

80%
susn kental'(condensed milk) da
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-dabsat memberikﬁn fertilitas se-

men kuda yang. cukup baik.

Air susu kuda yang telah di-
masah ternyata Jjuga baik digu-
nakan sebugri pengencer semen
kuda. Dari i47 ekor kuda betina
vang dllﬂSBElﬂ&Sl dengan sameﬁ
vang dlencerkan dengan alr susu

kuda, 109 ekor di antaranya men
Jadi buntlng
bi dalem air susu ;kuda, sel
 spermatsozos kuds mempunyai. mo-
tilitas yang lebih baik setelah’
penyimpanan. : e T
Didalam setiap nl darl SSMUA
bahan. pengencer, Qgrlu dJLame
bahkan ‘100 I.U. - 200 I.F. Pe-

nlcmlllne dan 0 3. -~ 0.8% sulfa-
nylakide qntuk_mencegah perkem—’
bangan kuman

Insemlnas1 Kuda
Perkawinan alam pada kuda,
semen :tidakzhanya ditumpahkan

di dalam emnalie servicalis, te

tapi langsung sampai ke dalam

porpus uteri. . ,
‘Demikian pula IB pada kuda,

maka semen -harus di‘tumpahkan

pada corpus uterl, karsna ser-

viks kuda secara anatomis ‘bukan

tempat vang baik untuk memﬂll—

hara sel spermatozoa kuda JSe—
"banarnya, cairan uteruspun-Jt;-

dak cocok urntuk kehidupsn sel

spermatozoa. Oleh ‘karena itu

inseminasi harus dilakuksn se-~
dekat muhgkin dengan saat ovu-

lasi, supaya sel  Epermaicozoa |
dapat sedera bertemu dengzan el
Hardijanto -
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keluar melalui wvulva dan tetap
mengumpul di dalam rengga vagi-
na. Bilz lendir iri tidak di-
Relvuarkan dan mengelir ké’dalam
capalis cervicalis selama pro-
ses inseminasi dupat mengéénggu
kehidupan sel spermatozoa yang
ditumpahkan di dsalam nterus.
Cara inseminasi dapat dila-
kukan dengsan dus cars yaita

L. Memakai capsule gelatine.
Semen yang telah diencerkan

Gambar ..Inééminasi pada kuda atau tanpa diencerkun, lang-

, ' sung'dimasukkan ke dalam cap
talur dalam keadaan sesegear sule gelatine yang isinya’ &
mungkin. - , - 10 mi semen. Cepsyl~capsul

. »Sebeluﬁ diinseminasi, kudsa ini kemudian dimasukkan de-
“betina harus diikat pada suata ngan iangan ke dalam alat ke'.l-
tempat ipnseminasi kbosus, Untub - lamin .melslui serviks vang
wenghindarkan kemongkinan kuda - terbuka dan dengan jari ta-
betina menyepak. Sebaiknya Ba- ngan capsul yang sudah bera-
Bian belgkang kuda betina'dige- ‘ da di dalam serviks, dido+
kitar vulva dicuci dengan sabun rong masuk ke dalam corpus
dan dibilas dengan air hersih . uheri. Beherspa capsule da-
dan dikeringkan dengan handuk. . pat dimasukkan mesusi dengan
Sementara_Ekornﬁa dipegang dan - dosis inseminasi yang dike-
pada - vulvanya diberi sedikit hendaki. Capsul tersebut’ a-
bahan pelicih. Bila terdapat kan mencair di dalem uterusg
banyak lendir atsu vrine di da- - dan sSemen segera,bébﬁs S me-
1an vagina, maka kotoran-ketor- ngslir masuk ke dalam uterus.

an ini narus dikeluarkan terle- _ ) : '
bih dulu dengan memakai tangan 2. Memakai penyemprot dari kares

yang bersarung tangan. Hal .ini berbentuk catheter. Catheter -
penting lebih-lebih pada kuda{ - dari- karet'yang [berdinding
betina yang sudsh tus, dimana - tebsl dismeter lmar 1 - 1.5
vaginanya sudah menggantung dan.  cm dan berdiameter dalam 3 -
letaknys lebih rendah dari pada 9 mm, panjang 80 cm'aimasukw
vulvanyé, sehinggs sering .leh- kan ke dalﬁm'alat'kalamin de
dir atau sekrets tidak dspat " -ngan 'bantuan'tanganl sampai
BUKU AJAR Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi : ‘ Hardijanto
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melewati serviks + 8 - 10 cm

. di dalam uterus. Semen di da
lam botol ditutup dengan tu-
tup karet yang dihubungkean

dengan catheter karet di &a-

tas. Dengan memberikan tekan
an pada semen di dalam botol
memakai  pompa khusus, maka
semen akan dialirkan masuk
ke dalam uterus. Sementara
itu dengan tangan yang 1lain
serviks ditutvup untuk. meng-
hindarkan mengalirnya kemba—
'1i semen ke dalam vagina.

Cara kedua ini,
untuk kuds betina muda, karena
serviks kuda betina muda belum
luas membuka, sehingga bila in-
seminasi mnemakai capsule
memperoleh kesukaran dalsm me-

masukkan capsule ke dalam ute-

rus melalui canalis servicalis.

Desis untuk satu kali inse-
minasi pada kuda betina berki-
sar antara 1000 - 2000 juta sel

spermatozos.
lukan uantuk kuds betina yang ke
cil kira~kira 20 - 30 ml untuk
semen yang berkualitas’ baik. Se
dang semen yang kurang baik mu-

Volume yang diper-

tunya atau encer, maka volume
semen dapat dinaikkan menjadi
30 - 40 ml. Bagi uwnkursn kuds

betina yang lebih besar, memer-
lokan santara 40 - 50 m}l semen
vang berkualitas baik.

- Untuk semen yang telah dien—

dalam penyimpanan wmaka
perlu volume yang lebih tinggi.

cerkan

BUKU AJAR

dasarnya makin

baik dipakai

akan
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Besarnys pengencéran semen kuda
dengsn kesuburan yang baik sda-
lah 1 : 3 atsu 1 : 5. Besarnya
pengenceran ini-ternyata berpe-
ngaruh terhadap kehldupan sel
spermatozosi. Pengenceran lebih
dari 1 : & dapat menutrunkan ke

suburan. . .
Dosis 500 - 1000 juta sel
spermatozoa vang motil wuntuk

satn kall 1nsem1na51 pada kuda
. dapat - menurun

kan conception
rate dari 90% menjadi 85%. Padsa
tinggi volunme
semen yang diinseminasikan, se-
makin besar pula angka - kebun-
tingan yang d1capa1

Haktu yang tepat untuk inse-
minasi pada kuda sebenarnya ma-
sih merupakan masalah yang be-

‘sar, mengingat panaangvya peri-

ode bershi kudsa, sedang ovula-
sinya . terjsdi pada akhir masa
berahi atau kurang lebih 48 jam
menjelang berahi berakhir. Te-
tapi kafena lama dan bervari-
asinya masa berahi kuda, maka
saat ovulasinya sangat
ditentukan. Palpasi ovarium me-
lalui !ekspiarasi rectal . dapat.
menolong penéntﬁan saat ovulasi

sukar

‘yang lebih tepat (teraba folli-

cle de Graaf yang sudah tuz a-
tav yang sudah pecah) Bila sa-
at ovu1a91 yang tepat tidak di-
tentukan, dianjurkan agar me-

' ngadakan inseminasi lebih dari

satu kali selama peridde berahi .
ini. 35el spermatczoa dapat hi-
dup dan tetap subur di dalan

Hardijanto
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&
alat kelamin kuda betina lebih
dari 2 hari. Sehubungan dengsan.

ini maka inséminasi ulang pada

kuda dapat dilakukan dengan in- .

4

¥
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terval 2 hari setelsh 1nsem1na—
si pertama, dengan memakai  se-
men yang berkuslitas baik.

INSEMINASI BUATAN PADA BABI-

iB padé babi =aat sekarang
belum dimanfaatkan secara luas,
akan tetapi penelitian-peneli-
‘tian IB pada babi telah menca-
pai kemajuan-kemajuan yang cu-
kup memuaskan sejak tahun tiga
"puluhan di Rusia dan Philipina.
Menurut beberapa peneliti, ter-
nak babi sebenarnya ‘mempunyai
" potensi yang bessr untuk diper-
baiki ' melalui IB. Problem. IB
pada. babi biasanys berkisar-ba-
da penentuan waktu yang tepat
untuk inseminasi pada betina,
sast estrus dan ovulasi yang
tepat tarutama pada kawsnan ter
nak - babi betinsm tanpa“adanya
babi pejantan di dalamnys.

" tingan dengan memanfaatkan IB
pada babi. Untuk memperbanding-

ken tinghkat fertilitss babi be-

tine dengan IB dan perkawinan
alam, dapat dilihat dari
anak yang dilahirkan, dan bukan
dari besarnya angks kebuntingan
vang dicapai. Ternyats tidsk
menunjukkan perbedaan yang nya-

BUKU AJAR -

-kumpulkan ‘menggunakan
‘bustan. Vaglna buatan vang sam-
pai sekarang dipakai dengan ha-

N
berapa penelitisn telah berha-
il meningkatkan angka kebun-

lam botol 350 - 500 ml.

qumlah

- ang vagiha!buatan bagian
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‘ta sntara jumlah anak bebi vang

dikandung santara hasil nerka-

winan alam dan IR.
Pangunpulan Semen Bab1

Semen bab1 jantan dapat di-
vaglna

sil ysng baik adalah vagina bu-

atan model Norwegia. Vagina bu-

atan ini panaangnya 18 em dan
diameternya hampir sana dengan
vagina buatan antuk’ sap1 Vagl-_

" na buatan ini mempunyai dua la-
- pisan

karet vakni untuk diisi
dengan air dan udsra. Katup da-
ri pomps udara menjadi tertutup
bila air dan 'ndara mempunyai
tekanan yang sama dan karet ba-
gian dalam dengan permukaan da-
lam yang agak kasar. )

_Semeﬁ babi ditampung di da-
Tempe-
ratur air yang dipakai 50°C dan
dioleskan-pelicin_vaseline ste-
ril karang,lebih sepertiga 1li-
. ante-

rior. Selaput dari karet bussz

Hardijanto
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yang berlobang dipasang pada
malut vagina buatan.
dari karet busa dinjung liang
vegina buatsn babi bagian depan
adalah untuk memberiksn rang-
sangan geseran pada penis.
Pengumpulan semen babi. dapst
dilakukan selain memakai betina
vang sedang birahi sebagai pe-
" mancing, dspat pula mengguhakan
" babi betins yang tidak birahi.

Bila dipakai babi betina yang
tidak birahi, maka babi terse- -
but harus dikekang dan diikat

pada tonggak, sehingga ia - tak
dapat bergerak. Tetapi 'sebaik-
nys pengumpulan semen babi

tina tiruan (dummy). Babi Jjan-
tan tergolong hewan yang paling
mudah dilatih memakai babi ti-

ruan dalam pengumpulan semennya.

Dengan mengusap-usap bag1an be~
lakang babi tiiruan dengan se-
kresi betina sudah
cukup dspat mensrik perhatian
babi pejantan. Pads waktu babi
jantan menaiki dummy, maka mkan
terjadi pergeseran antara prae-

urin babi

putium dengan bagian -belakang

'dumhy sehinggs sangat mungkin

‘terjadi pemindahan bakteri dari
penderita ke

praeputium babi
bagian belakang dummy, yang se-
lanjutnys depat ditulprkan pads

babi pejanten lain yang menggu-

nakan babi tirdan tersebut.
Oleh karens itu perlu diper-
hatikan segi kebersihan dunmy,

babi tiruan harus dicuci bagian.

BUKU AJAR

‘Hanfaat_

wegia,

di- -
lakuksn dengan memskai babi be-

_ kan

penis

- an harus selaly dipegang

.dihasilkan.
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belakangnya_éetelah dan sebelum
digunakan untuk mengambil
babi pejantan yang laip.

5emen

Cara menguhpqlkan-éemen_ .
Bila babi jantan yang telah '

‘menaiki dummy, maka. perlu dito-

long untuk memasukkan penisnya
kedalam vagina buatan..JJika me-
makai vagina buatsn model Nor-
sebaiknys setelah’ ujung
penis masuk ke dalan lobang va-

gina buatan yang berkaret busa

kemudlan operator yang duduk di
sebelah kanan dummy’ tangan ki-

rinys memegang vagina. buatan

dan sementara tangan kanan me- .
remas-remnas anlE, sah1ngga ba-. .
bi terangsang untuk menggerak—
penisnysa ke depan dan ke
belakang beberasps kali. Setelah
berhenti bergerak maka
oejakulasi akan terjadi dan- de-
ngan - demikian semen akan ter-

-tampung dalam botol - pénamﬁung.

Bigsanya Gerakan penis aksn te-

tap "berhenti selama ejakulasi
fraksi I belum selesai. Selama
penis kita.pegang, vaginafbﬁatf

sede-
mikian .TUpAa sehingga sekresi
pra¢putium tldak turut mengallr
masuk ke dalam botol penampungf
yvang dapat mengotor; sgmen,yang.

Sifat- Slfat Senen o '
Secara fisiologis perkawznan '
pada babi jantan sangat berbeda

Dengan t_:_lemik'iah ‘kwa
‘litss semén”akanltetaﬁ tinggi.

“Hardijanto
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dengan sspi ataw domba baik da-
Iam hal waktu
koéulasi maupun besarnya volume
semen yang diejskulasikan. Babil
jantan | agak

lamanyas proses

memerlukan waktu

lama untuk mengejskulasikan se~

men (5 - 20 menit) dari seluruh
proses kopulasi.
pancaran sémen babi berkisar’
antara 100 - $00 ml. Hal ini
terganturig pada beberaps faktot,
antsra lain faktour genetis, vas,
umur, dan frekuensi pengumpuian
gomennya. Rata-rata jumlah sa2l

_Jumlah.sgluruﬁ-

spermatozoa dari selvrull fraksi

ejakulasi 20 -~ 70 milyar. )
Interval pengambllan semen
. babi yasng baik + 48 Jam sekali

" atan minima} semirggy dua kali.
Bila terlalu sering dizmbil da-
pat menurunkan kdalitas semen
dan angka kebuntingannya.

Angka kesasamsn (pH) semen ba
bi . umumnya bersifat walkalis,
berkisar antara 7.0 -~ 7.4 . ka-
rena semen babl banyak mengan-
dung cairan agsesoris. Semen ba
bi terdiri dari 3 fraksi yakni:
fraksi I yaitu semen yang tidak
mengandung sel spermatozos, te-
tapi terdiri dari cairan rian
gumpalan gelatinous yang bera-
.sal dari Lkelenjar assesoris
(cowper’s glands); fraksi II
toerdiri dari semen yang bLanyak
mengandung sel spermatozoa
fraksi II1 terdiri dari

dan
ceiran

BUKU AJAR
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_vang Sedlklt mengandun

Cnous

digunakan

"jadi lebih rendah dengan

Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi

[

€
N

épefmaw
tozea dan cairan ge;atl 108 yary
berszal dari kelenjar azsesdris.
Fungsi ntama cairan _gel&t*—
untuk menutup mulut ser-
viks dsn mencegah méngalir ke
luarnya'kembali semen léﬁat ser
viks saat dan setelah kopulasi.
_,KonSentrasi sel spermatozoa
dari skeluruh vdlume ejakuiasi
semen habi berlainan tergantung.
frakuensi pengambilgﬁ semen .
Rats-ruta di dalam semen ba-
bi - pengandong 180000
semeh, bila peranpungan Semen
dilskukan menggunakan vagina bu
atan yang'sering'digdnakaﬁ un-
tuk @api. Bakteri-bakteri ‘ini
sebagian besar berasal dari pre
putium babi jantan. Tepi bila
vagina buatan model
Norwegia, maka sebagian sskresi
praeputium dapat ditahan
hingga jumiah bakteri semen men
rata-
Pemeriksaan
terha-

femmn /ol

Se-

st 10000/ml semen.
milkroskopis vdng teliti
dap kualita& semen babi dapat
dilakukan_déngan menzkal semen
yang telah diencerkan pads suhu
40°C dan biasanya sel-szel sper-

‘matozoa babi rata-rata. memerlu-

kan 3 - 5 menit untuk mencapai
motilitas yang maximal.

Tabel di bawah ini menunjuk--
kar volume dan konsentrasi se-
men tige skor babi di pugat IB;

"
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Volume, konsentfa51 dan bsnysknys csirsn gelstlnous pada
setisp ejakulasi semen babi

e kb S (i i A ok el o ey 7 A . S P A e e e A e A R R P L M . i o A A
T ke W PR A e He e ey o ekl Sy iy g S T 4 P T P o Y e e i e A G e P e e

Babi Jumlah semen Konsentrasi - Banyaknys zat Jumlah del spet

Juta/ml gelatine ma /ejakulasi
A 283 ml 288 .4 68 nl 84.890 juta
B 271 nl 229.8 88 mi “47.070 juth
C 214 nl 256.8 41 ml _ 44\390-ju§a

g e it = e e B s i et i i ek o Y M rw T Y W S et T g i g e, Tl e . el e o o

‘Mengolah dan Menyimpan Semen
Pengolahan "dan penyimpenan
semen babi menjadi sgak
karens adarive fraksi ejakuasi
semen ,yang banyak mengandung
gumpalsn gelatinous yang harus

dipisahkan sebelum diencerkan/ .

disimpan, -
Selama beberapa tahun berba-
gai macam bahan pengencer telah
dicoba. Pengenceran semen babi
campuran dari-3% glycine dan
30% kuning telur atau 8% tepung
skim milk, maka semen dapat di-
simpan dengan baik pada suhu
2 - 59C. Demikian pula
telur glukoss mempunyai ksebsik-
an yang sams dengan kuning ta-
lur glycine bila disimpan pada
suhu di atas, Bils dipsksi cam-
puran 3% Natrium sitrat dan 30%
kuning telur ternyata diluntex
‘ini sangat cocok wuntuk
babi bila disimpan pada ' tem-
peratur 15 - 20°C. Akan tetapi
karena pada suhu ini bskteri a-
kan mempunyai pertumbuhan yang

baik, dalam penyimpanannya ha-

rus ditambahkan dengan Penicil-
lins 1000 I.U. dan Streptcmy-
eine 1 mg untuk setiap ml dilu-
ter. Semen bsbi yang disimpan

BUKU AJAR

Bukar

kuning  nasi

sSemen .
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dalam dllutar dengan temperatur
15 - 2009C menundukkan kehzdupan

- yang sangat baik dan angks ke-
buntingan tertinggi dicapai pa-

da 30 jam setelsk péﬁgambilan
Untuk memlaahkan bag1an gum-

palan.gelatmnods dan semen - Se-

belum diencetrkdn perlu diadakan

penyaringan dengar -themakai p&-

nyaring halus. Bagibn di bawah
saringan yang selanjutnys skan
dienceritan, sedang ‘bagian atas-
nya dibuang. .
Volume minimum yang diper-
lukan untuk setiap kali insemi-
adalah 50 ml semen vang
telah diencerkan bilz éemehnyh
barkualitas baik. Semen yang
membunyai kualitas_yang‘rendah;_
maka volumenya;harﬁs ditambah
menjadi 100 - 150 ml semen yang
telah diencerkan, untuk setiap
inzeminasi. Dosis ini telah mem
beriksn hasil kebuntingan vang
baik. Oleh karena variasi keken
talan szemen babi maks besarnva
pengenceran harus dipertimbang-
kan Jjuga terhadap kekentalan
tersebut, '

Pads saat ini hanya sedikit-

) keterangan tentang pengﬁruh pe~

nambahan bahan_pengencer terha-

Soehartojo Hardjopranjoto
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| dap tingginya prosentase kebun-
tingan. Psngenceran semen yang
maszh mengandung 4000 Jjuta sel
spermatozoa untuk setiap dcsis
inseminasi atau satu kali eja-
kulasi terbagi menjadi 8 - 15
dosis inseminasi ternyata masibh
menunjukkan hasil baik.

Birahi Pada Babi Betina
Lama maga birahi habi betinsa
didapatkan sangat bLervariasi.
Lama masa birahi berkisar anta-
ra 48 - 80 jam, ovulasi terjadi
 kira-kira pada jam ke 18 - 36
dari ‘masa birahi. Sampai tiga
hari sebelum estrus, babi beti-
na akan memperlihatkan tanda-

tands kemerahan dan kebengkakan

pada vulvs. Dari beberapa per-
cobsan menunjukkan bghwa pro-
gentase kebuntingan yang tinggi
_di-
peroleh, bils perkawinan dils-
kukan pads jam ke 12 sastan 24
jam setelah terlihatnys birahi.
'Pada perkawinan vang dilakukan
beberapa saat birahi berakhir,
maka angks kebuntingannya men-
jadi Oleh karena  itu
pelaksanaan IB dianjurkan pada
pertengahan pertama masa birshi
dan akan memberikan hasil angka
‘kebuntingan yang lebih baik se-
perti kalnya kswin alam. Pada
kawin salam dergsan ‘babi dara,
umumnya penumpahan semennya ter
jadi di dalam kanalis
li=s, di mansa pada bagian
riornya sedikit menyewmpit.

perkawinan slam skan

menuvrun.

Tea—
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tapi bila perkawinan dengan ba-
bi yang sudah toa, peﬁisz akan
dapat menembus kanalis servika-
lis sampai masuk. dan penumpahan
semennyg& di dalam uterus.
yang tumpah keluar waktu

Semen
kopu-

lasi dspat diperkecil dengan
adanya gumpalan-gumpalan gela-
tine di dalam semen babi yang
menyumbat serviks.
Cara Inseminasi , _
Serviks babi betina =&mdalsh
sangat panjang dan  salurarnya
berkeiok-kelok sehingga bila

kateter dimasukkan akan terjadi
perlukaan. Agar dapat dilakukan
penumpahan semen sejzuh mungkin
dari kanalis servikalis dan ma-
suk ke dalam korpus utéri, maka
alat-alat inseminasi harus .di-
buat dari MKaret atau ebonit
stan daf;-galas, gang'tidgk -

" dah patsh. Alat iﬁseminasi ~ini

suaty hkateter vyang
-diame—

terdivi dari

Rurang lebih 2 em darl ujung
depan kateter -dipasang suatu
plat balon yang hampa udara de-
ngan diameter 4 cm, dan difixir

secara kuat. Plat balon ini da-

pat dipompa dengan pompa karet
yang disambung dengan plat ini,

sehingga merupakan balon.. Guna-

 nya untuk menutup serviks waktu
. inseminasi agar semen yang -di-

semprotkan tidak mengalir kelu-’
ar lagi ssat setelah inseminasi.
Plat ini mempunyai fungsi: yang

. Hardijanto
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'sama dengan gumpalan- gumpalan
gelatln yang ada di dalaw semen
babl. Botol yang berisi 150 =il
BRME digambung dengan
ini_ daﬁgaﬁ_tali pengikat dari
karet dan dspat pula dilengkapi
dehéﬁn karet pemompa semen dari
botol. ' |

Jika inseminator sudah - siap
untuk mengadakan inseminasi, ka
tetsr dari plastik dan plat di-
licinkan dengan pelicin -(para-
fin 4&atsu tragacanth) kemudian
kateter dimasukkan ke dalam sar
viks ‘sedalam mungkin dan plat
balon dipassng, botol semen dl—
sambung dengan kateter dan se-
men dipompakan ke dalam alat
kelamin betins.

Tempat penumpahan semen ter-
gantung dsari type kateter, ukur
an ‘dan umar babi. Kateter de-
ngan diameter 1 c¢m atau 1lebih
biasanya terlalun besar dan Jja-
rang yang berhzsil menyemprot-
kan semen pada bagian &anterior
serviks. Dengan memakai kateter
dengan diameter 6 - 7 mm, dapat
menunpahkan semen padd korpus
uteri babi yang sudah agak tua,
tetapi 'jarang pada vang dara.
.Menurut beberapa penelitian pa-
da babi dara, maks semen hanya
dapat ditumpahkan ke dalam ante-
ras dengan'memgkai kateter ysang
berdiameter 4 mm. '

¥ssih dalam pertanyaan

apa-

kah penumpahan semen di dalan

- korpus uteri menghasilkan  fer-
~tilitas yang lebih tinggi dari

BUKU AJAR .-
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pada penumpahaan di‘daigﬁ,kana-
lis servikalis? Dari penelitian
Holt ddpat dicatst bah#a. . angka
kebuntingen hanya 13.5% pada
penumpahan di dalam korpus ute-
ri, wsekitar 35.8% bila penum-
pahan sewennys sampai ke dalam
kanaiis servikalis,

Dari méndorong
perlu adanya penelitian yang
lebih intensif tentang teknik
inseminasi dari tempat penﬁmpah
an semen pads babi.

Volume semen yang tinggi da-
ri seémen yapg diinseminasikan

eatatan ini

mempercepat
menghlirnys sel-sel spermatozos
ke dalam tuba falopii dimana
fertilisasi terjadi. Oleh kare-
ha ity volume vang tinggi lebih
diperluksn pads inseminasi babi
dari pads sapi atsu domba walan
pun Jjumlah sel spermatozosnya
yvang hidup tiap dpsis insemina-
si tetap mendapat. pertimbangan
dalam effisiensinya. Dengan se-
then yvang berkvualitas baik, maka
50 ml semen untuk setiap inse-
tiinasi. sudah dianggap cukup.
Sedang untuk semeh yang berkua-
litas rendah volume minimal
yang diperlukan sekitar 100 ml

untuk setiap kali inseminasi
agar diperolsh fertilitasnya
" vang tinggi. Hilowanov (1957)

menyarankan agar volume semen
untuk setiap ejakulasi didasar-
kan pada umur dan bessar badan
induk bsbi. Peneliti ini nenys-—
rankan'peﬁakaian dosis IB pada

. Hardijanto
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o ;h#
babl rsta rats 1 ml untuk seti-
ap. 1 kg berat badan thlnaau

darl Jumlah sel spermatozoa ti-

ap dosis 1nsem1naq},,te1ah gizt
Bo00n -

coba hahwe' dangan 2000 -
juta sel spermatozoa yang hidup
per inseminaei eukupj%&*h;un?uk
mempercleh =angksa kebuntingan
vang tinggi pada babi.
Dosis 2000 juts sel
tozos yang hidup cukup untuk
inseminasi padsa babiiygng masih
dara, sedang untuk bgbi vang su
dah'beberapg kali beranak perlu
dosis minimal 4000 juta sperma-
tozoa yang hidup, agar dipero-
leh ferttilitas yang tinggi.

"Waktu Inseminasi

. Peneliti pendahulu malapor-

'kan bahwa. angka kebunt1ngan pa—' '

LRt . -
vin 1 N

EHEAY

sperma-

- cyeey Y "

are A

P N
. (i BEMSET R
we Ty qrenen
R ' e ) L .om 19.1 !
Y-S A Al arit
~3@(‘ ) @ - uﬁ;

=

da bab1 mencapa1 pesgntase vang
tlnggl bila. 1nsem1nasa dilaku~
kan pads hari ke dualmasa bira-
hi. Umumnya Ovulasi pada babi
terjedi pads jam ke 24 - 38 se-
sudah terlihat birahi: pertsma
an angka fertilitasnys menca-
pai ceptimum bila dilakukan ' in-
seminasi pada jam ke 8 - 12 se-
belum ovulasi terjadi; atam
- 30 jam setélah birahi pertwms
Untuk meningkatkan fertili-
tas pada babi, leowanov ‘hengsh
jurkan agar dilakukan irgemina- -
dua kali ' yaiﬁu_ilnsam;nas;
pertama pada 18 ~ 24 jam ‘dari

si

awal birahi dan diulangi 12- 18
' jam kemudian.

Te+ap1 dglam hal
ini pertlmbangan ko?er51a1 "ha-
rus dlparhatikan labih sarlus '

INSEMINASI BUATAN PADA ANJING

IB pada anjing mula—mula di~ .

lakukan. oleh A Spalanzanl
1780 yang mengawmnkan
Jlng betina dengan memakal cara
IB dan anjifg’ tersebut menaadl
bunting. 'Setelah 82 hari
dian 3 ekor.anjing dilahirkan
dari' sanjing betina yang d4i 1B
tersebut. Kemudian Amantea ta-
hun 1814 telsh membunt vegine
dengan

ta-

hun an-

kemn -

buatan untuk snjing dan
vagina buatan ini dia dsaspat me-

BUKU AJAR

Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi

mampung semen analng dan
“tersebut dzzusamlnaalkan,
“nyata terjadi kahuﬁﬁlngan pada_
‘aﬂa1ng betina yang diinsem1nas1

semen

tersebut. Kemudlan d;ausul. de-
ngan penelitian—pénelitian lain
yang mengakibatkan IB pada an-
jing lebih pesat. -

Porkuwinan Alam Pada Anjing
Pemacekkan dilaknkan mebagai

~ berikut

Hardijahto
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Jauh sebelum saat birahi tiba,
anjing betina telah menarik per
hatissn pejantan. Pada saat-sa-
at ini alat kelasmin betina te-
Jah menunjukkan tanda kemerahan
dan pembengkakan wvulva, keluar-
nys sekreta dari alat kelamin.
Pada saat ini betina telah mau
didekati pejantaan tetapi tldak
bersedia untuk kopulasi.

Periode ini dikenal mebagai pe-
- riode proestrus vang lamanya
dapet terjadi 7 - 8 hari kemu-
dian disusnl dengan periode bi-
rahi yang sejeti, dimana betina
telah'bersedia.untuk berkopula-
si lamanys 5 - 12 haari dengan
rataan 9 hari. Ovulasi
pada heri ke dua. Kopulas1 padsa
an31ng ‘agak. berbeda dengan he-
wan lgin. Setelah menaikz beti-
na,- peaantan
'gerakan—gerakan gasakan . semen=
tara itu padp Qangkal pénis
akan membesar menyerupai balon,

sehingga 'dapgt'penvumbat. alat
kelamin bseting, sementara itn
vulyanya juga berkontraksi se- -

hlnga penis tmdak dapat terle-
'paa dari vulva Kemudian peaan-
tan barusaha melepaskan d1r1
dan- mengadakan gerakan ke gam-
ping dan ke belakang dan turﬁn
dari betina. Pada periods beri-
‘katnys pejantan akan berusaha
naik lagi dan gerakan ini meng-
akibatkan terlepasnya penis da-
ri alat kelamin betina. Ejahku-

lasi semen terjadi dari 3 frak-

si

BUKU AJAR

S dari gld. prostata,

terjadi

skan mengadakan |

 thralis

Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi.

Frakei I ketika anjing per-
tama-tama ' naik dan wmengadakan
‘gerakan-gerakan ke muka dan ke
belakang. Volumenys 1 cc yang
terdiri  dari cairan assesoris
dan Bedlklt gsel-gel zpermatozon.

" Fraksi II tera&dl ketika pe-
Jantan ‘mengadakan gerakan ke
samping. Volumenya 1 ce terdiri
deri sebagian besar sel sperma-
tozoa. Fraksi III terjadi keti-
ka pejantan mengadakan gerakan
menaik1 kembali betina. Volume*
nys 5 ce yang terdiri dar1 se-
bagian - besar cairan assesoris'
Seluruh ko-
pulasi: memerlukan waktu 10 - 20

men it.

~Anaton1 Alat Xelamin -

Pada analng aalat kelam1nnya
lebih sederhana dari pada hawan
lain, Pada jantan glandula ve-_
51cu1a aemlnalls dan bulbo ure-
(eowper -3 sland} tek
ads paada alat kelaminnya Ke-
lanaar prostata berkembang le—
b1h sempurna dan terletak pada
leher kantong kenclng dan ke—
landarnva mempunyai perauaraan
pada urethra Pgda yang sudah
tua kelenjgr prostata 1n1 dapat
mengalami hipertropi Bagian
pangkal pgnis dapat membesar
seperti balon bila ereksi dan
mempunyai tulang penis (os pe-
nis). Anjing termasuk hewan

vang mempunyai siklus bifahi 2

kali se;ahun, oleh karena itu
pada keadsan tidak gravid di

- Hardijanto
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antara masa birahl terdapat ma-
sa anestrus. Pada kagdaan ini
dimana anjing betins dalam kea-
daan isttirahat kelamin.

Pengusmpulan Semen Anjing
Beberapa cera telsah dipela-
jari dan digunaksn untuk mem-

peroleh semen pada anjing Anta-

ra lain :

1. Vagina buatan; nefierlukan

anjing betina yang birahi
sebagal pemancing.

2. Hemakail stimulasi  listrik
. (Christenéen & Dougherty{
1955 cara ini
semen yang dicampuil urine,
sehingga tidak bersih.

3. Manipulasi manual (Lanbart
& McKenzie, 1840). Cara ini

kdirang respon dsri pejantan,

jsehingga kadang.kala_ tidak
menghasilkan senen.

4. Déngan memakal spuit plas-
tik yang elastis,

Vagina ﬁuatan Hodel Hsrrop
Selonsong karet bagian luar,
panjangnya ZOlOm_dﬁn ‘dismeter-

nya 6 -~ 7 cm,. aelondsong karet
bagian dalam (inner liner), air

panas di ruangan antara selong-
'1song "sebelah dalam dan luar.
Udara dapat ditambahkan untuk
memperbaiki tekanannya, tempe-
ratur air panas 400 C. Pada pe-
jantan mulal ada interese untuk

BUKU AJAR .
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menaiki betina pemancingy rabs
pada_bagian yang membesar dari
penis (dari luar) dengan gerak-
an ke mnka dan ke balskaﬁg,sam—
pai terjadin?a“épeksi..Pﬁdahsa—
at ini pénisﬂyang?spdah menga-
lami ersksi dimasnkﬁﬁn_ke dalam
vagina buatan sehingga gevakan
ke muka dan Me belakang - akan
disusul dengafh sdakblasi. . .Tidak
semua-anjingujgnfan membarikan
reaksi yang samé cepatnya  ter-
hadap vaginsa buatan, terutamsa
pejantan yang sedang tidak te-
nang (nervous) akan lama membe-
rikan reaksi terhadsp srtifici-

2l vagins.

Manipulasi Manmal .

Anjing ' betira yang. birahi
didekatkan sébagai pemahcing.
Segera si jantdn setelah torli-
hat akan menaiki betina, bagian
penis vang membesar dimessage
{dari luar praeputiuvm) dengan
tangan, dengan.sedikit teksnan
pada  gland penis bagian bela-
Kung #ang membesixr. Pzds  saat.
ini pejantan akan membérikan
gerkan ke muka dan ke belakang
seperti kawin alam, pada s=aat
ini ejakulasi aksn terdiadi . dan
ditampuﬁg dengan gelas yang
steril. ' '

Hemakai Spnit Plastik Yang Di-
sambung Dengan Kanul Karet
Anjing -betina vyang K sedang
birahi sebagai pemancing dide-
katkan pada pejantan yang  akan

Hardijanto
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diambil semennya. Segera sete-
lah anjing jantan menunjukkan

interese untuk menaiki betina,

maka segera pegangd bagian bels-

 kang gland. penisnya. yang  mem-
besar, dengan sedikit pijatan.

Kemudian diisap dsngan spuitnys
naka semen akan keluar. Pisah-
kan fraksi IT dengan fraksi la-
innya, sebab fraksi ini banyak
mengandung sel spermatozos.

Fraksi II ini yang dipakai un-

tuk penyimpanan

Fenkni Rinkuslani Pads Anaiug

Pada anjing dikenal 3 fraksi
ejakilasi yang besrbeda, dan ini
dapat dikompulkan secara terpi-
sah. '

a. Fraksi I antars 0.25.— 8 ce.

Volume dari frakzi ini le-
bih bessar dgngan stimnlasi
anjing betins yang birahi.

Fraksi ini terdiri dsari ca-.

iran yang encer dan Jernih,

‘dan tidak mengandung sel
spermatozoa. Fraksi ini ber

asal dari sekresi kelenjar
muikosa dari urethra.

b. Fraksi II terdiri dasri cai-

ran berwarna putih, dan le-

~ bih kéntal, mengandung le-

bih Hanyak sel spermatozos.
Volumenya 0.5 - 3.5 ce.

c. Frakei III terdiri dari ca-

44’

tendah. Fraksi.ini terdiri
dari sekresi kelenjar pros-
teta  dan tidak banyak . me-
ngandung . sel spermatozoa.
Volumenya berkisar antara 2
- 30 ce. . -
Fraksi I berjalan 30 - 50.
detik sejak periis masuk ke
dalam vagina buatan. Fraksi
‘11 berjalan §0 - 90 detik .
terhitung saat dari-awal e-
“jakulasi Il sampai ejakula-
si terhenti. Fraksi III ber
julan 8 - 35 menit terhi-
tung enku-
laai’

semenjak mwsl
III'Bamﬁai ejsknlasi
selesui. Antars fraksi-frak
si terdapat istirshat sela-
ma 10 - 20 detik. Bila an-
jing jentan lama tidak di-
ambil semennya tidak mempu-
nyai pengaruh terhadap kua-
litas maupun kuantltaa bila
semennya dl&mbll

Slfat“51fat Senen Analng _
Harna abu-abu sampai keputlh—

putzhan tergantung paads konsen

trasi sel spermatozoanya. - Kon-

.sentrasi yang leblh t1ngg1 akan

terlihat lebih putih. Tidak ber
bau pada semen yang normal Kon-
sistensi encer. Bila. didiamkan

. pada tabung agak lama, pada se-

men akan terjadi pemisahan an-
tara bagisn yang mengandung sel
spermatozoa di bagian bawah dan
bagian sebelah atas yang. - lebih,

irsaan ydnglberwarna putih- transparan yang mehgﬁndung ba-
encer dengan konsistensi nyak cairan assesoris. Volume
BUKU AJAR. Buk_u Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi Hardijanto
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semen pada anjing tergantang

pada basar dan bangsanya. Per-
bedaan volume terletak pada vo-
lpge fraksi III dari ejakulasi.
Lebih’ beaar ras anjing, condong
memberikan volume yang lebih ba
nyak dari semen. Padz Zreyhonds,
dapat menghasilkan sampsi 25 cc.
semén, sedangkan pada dachsund
hanya 5 cc semen. Volume rata-
rata yang diperoleh dari

Jing adalah 8.5 ec (Harrops)

Waktu keseluruhan yang dibutuh-.
kan untuk ejakulasi diri'ketiga'

JErakai dari pengambilan dengan
vagina buatan relatlf lebih ce-

pat dari- ?ﬁﬁﬁ"blla ter3édi pada‘

kawift &lah. Pada perkawinan h—'
lam, adakulaél gering - disusul

denghh - 4akti 1st1rahat _yang
agak Yamy Bebslum dimulai eja-
berxkuthya, dai pada ejakulasi

ketiga akan diikuti saat disti-
rahat sebelhm penis melepaskan
diri dari alat kelamin betinsa.
Konsentrasi semen tergantung pa
da umuar, ras dan ‘sktivitas ke-
lamin, 88 ~ 588 juta/cce dengaan
ratasn 125 juta/cec pH 5.8 - 6.8
‘{seluruh semen). pli semen pads
anjing berbeda-beds tergantung
pada fraksi-fraksinya yaitu

Fraksi pertama pH : B.37
Fraksi kedusa  pH : 8.10
Fraksi ketiga pH 7.20
- Bilamana frekuensi pengambilan
sering, mengakibatkan kuaiitas
‘dan kuantitas semen menurun.

Frekuensi yang baik adalah 2 ha

" BUKU AJAR
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a. Susu yang dimasak
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i sekali, pemakaian yang baik,

seminggu 2 kali atan 313311.

, Tujuan'IB°pada anjing :

Hemungkinkan;perkawinan'dari
‘anjing-anjing ysng secara
physiologis tidak mungkin un
tuk kawin além. '

._Hengganti kaw1n alam dzsebab.
_kan alassh-alasan jarak ysang
'terlalu antara frakai Eet1na

"dan pejantan _

j”Henlngkatkan pemakalan pe—

jantan’yihg mempunyai kuali-

- tam setien #aﬁg tinggi.

: Cuntoh ls 14 ' Henghlndarl'
pe hvakit nenular ' '

R Y
-'}.'._- T

. Paﬁakalan beaantan yang dl-
1aﬁakkan huikehéndakl tetﬂpz
meﬁpunval iibide rendah te-
tapi koalitas Semannya nor-

Imal.

c, ~
-

Periyilipenafi Semeri Anjing -
selama
10 menit pada. temiperatur 92°
C. Suasu yang dlmaaak tanpa
.dlamb11 creamnysa dengan frak
'si ke II dari ejakulasi, de-
ngan perbandingan'l': 8. Se- .-
belum dan ‘sesudah dlencerkan,
dlperlksa dulu tentang moti- -
litas-dari sel spermgtozoa-,-
.nya. Penyimpanan padé 40 ¢ -
dapat tahan hidip samba1 be- |
berapa hari. o

‘ Harduanto :
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b. Egg Yolk Citrate (2.7%) juza

dilu-
ter dan dapat menahan hidup
se, spermatozoa sampail bebe-
rapa hari, walaupun ~ diluter
ini dipandang tidasak sebail
diluter susu. -

.dapat dipakai sebsgai

‘¢. Egg Yolk Citrate 20% ditam-
~bah glycine 1.5%, mempunyai
kesanggupan untuk menyimpan
semen lebih lama yaitu 8 ha-
ti pada temperatur 4° C.

Ingeninasi Pada Anjing

| Alat-alatnyas : cstheter plas
tik'1 ce, speculum, spdit. Sets
* lah semen diambil dan tslab di-
periksa, betina yang akan diin-
seminasi diletakkan di atas me-
ja dengan ketinggian yang sesu-

BUKU AJAR
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ai dengan berdiri kita. Bila

. anjing betina ini .adas dalam bi-

rahi ysng mémuncak dianakan di-
&m saja befdifi untuk diinsemi-
nasi. Masukkan speculum yang se

suai dan pakai lampu Eenter un-
tuk mencari sevix. Kalan servix
telah didapat m&sukkan catheter
1 cc dari plastik yang telah
berisi semen - masukkén dalam

'servix, semprotkan semennya, .da
lam canalis cervicalis sampai

ke uterus.;Bila anjing . betins
berontak adakan anastesi lokal
yang ringan. Sstelah diinsemi-
nasi anjing betina harus didiam

kan untuk beberaps menit.’ Jum-
lah sel spermatozoa yang hidup

per inseminasi 200 juta, dapat-
memberikan angka - kebuntingan

yang uukup-tiﬁggi;-

Soghartojo Hardjopranjoto
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TASEHINASI BUATAN PADA URGGAS

Sejarah IB pada unggas cdimu-
lai dengan membunuh avam jantan
untuk mengambil semennya. Samen
vang diperoleh dipakail wuntuk
menginseminasi ayan betina  dan
dapat menimbulkan kebuntingan.
Hal ini dilakokan oleh Ivanoff
pada tahun 1902. Payne (1814)
mengambil semen avamdari kloa-
ka ayam betina wvang baru saja
dikawini pejantannya dan wmema-
kai semen tersebut untuk maksud
IBE pada beberapa ayam hetina
vang lain. Amantes (1922) me-
ngumpulkan semen avam Jjantan
heberapa saat sehelum mengawvini
avam betina dan memakai semen
tersebut untuk IB pada ayam be-
tina vang lain. Ishikawa (1830)
mengumnpulkan sehen dengan me-
masang kloaka buatan pada see-
kor bhetina, sedangkan
(1333) memperaleh semen avamn de
ngan alat penampung semen ti-
ruan vyang diikat pada kloaka
secekor pejantan. Serebrosky dan
Solovskaja (1334) dan Watanabe
v1957) berhasil mengumpu lkan
semen avam dengan elsctro  edja-
rulator. Sedangkan Burvews dan
uinn (1837), adalah orang per-
ama yang memakai cara pengum-
uwlan semen ayam  Jantan yang
:erbaik. Cara tersebut dengan
ieiakukan urutan memakal tangan
lisekitar anus ayam jantan.

Avam-ayam jantan yvang henrtak

iambil harus dipisahlkan  davi
ietinanya selama 2 - 4  hari.
relain  itu ayam Jjantan vang

Ran diambil semennya harus di-
eri pakan vang kering-kering,
an jangan diberikan pakan yang
asah atay terlalu banvak me-
gandung air. Volume semen yung
iperaleh dangan carva i atas
erkisar antara 0.2 - 2 oo, [a-
a tahan sel mani ayam yvang oli-

Tiniakov

L

munn  demikian semen ayam dapat
hidizp beberspa hari di dalanm
alat kelamin betina. Oviduct sa
ngat cocok untuk menyimpan se-
men Lkarena lingkungannya vang
haik dan tersediannya cukup ma-
anan untul hidup dan pergerak-
an sel spermatozmna. Bagian ini
sering disebut spermanest. Lams
sidup sel spermatozoa di  dalam
alat kelamin betina adalah se-
kitar 8.7 hari (angsa)., 11 - 14
hari {avam), 42.8 hari (kalkun)
dan & hari (itik). Fertilisasi
sel telur avam terjadi di in-
fundibvlum dari oviduect. —
" Agar diperoleh kuantitas se-
nen yang cukup baik, perlu dia-
wali dengan pemilihan ayam jan-
tan vang mudah diambil semennya
Tidak semua ayam mudah diambil
semnennya. Dalam hal ini ada be-
berapa kriteria ayam yang baik
untuk diambil semennya, vaitu
Jdasrah kloaka dan sekitarnva
bervarna merah, Jarak antara
kloaka dengan kedua ujung tu-
lang pelvis dan Jjarak antara
kedua ujung tulang pelvis ter-
sebut cukup lebar, tidak kurang
dari 2 jari, bulu ekornya pan-
Jang dan indah. Selain itu kea-
daan hewan (tugor kulit, sinar
makta dan. kekusaman bulu) serta
paostur tubuh ayam ikut menentu-
kan kebherhasilan pengambilan se
uen tersebut, Menurut Hardijan-
Lo, volume semen avam sangat
bervariasi tergantung pada umur
ras, banyazknya cairan vang di-
minuim atan dimakan dan musim.
Fada musim panas (kemaraw) akan
diperoleh volume semen yang le-

bih sedilkit (kental) dari pada
wakty pengambilan semen pada
musim  hujan. Selain itu  avanm

vang lkurang mendapatkan air mi-
nua akan menghasilkan  volume
samen yang rendah.

Dosis yang terbaik untuk sa-
tu kali 1IB pada ayam adalah
0.1 ce dapat bertahan dan mampu

impan pada suhu kamar sangat membuahl s2lama 1 minggu. Semen
endalr, sebalb kadar fruktosa di avam tidak dapat hidup pada ba-
alam semen sangal rendah, Ma- han pengencar biasa, olah kare-
.;""" o -L”.—'::.:‘% :‘I‘..‘I‘H‘?‘
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na itu sebaiknvya IBE dengan meng
gunakan semen segar.

B la ingin menyimpan ataw meng-
swetkan semen ayam, tambahkan-
leh fruktosa ke dalam pengencer
hinaga . konsentrasinya antara
7.5 - 10%. Kadar fruktosa semen
ayam umumnya sangat rendah dan
fruktosa sangat penting sebagail
sunber energi. IB pada ayam da-
pat berhasil baik dengan ¢ara
peneliharaan sistem ecage atau
sistem baterai. Sering praktek
IB pada ayam ini untuk maksud
penyebaran bibit avanm jenis
unggul guna perbaikan Lkualitas
genetik ayam,

Kepulaso alam

Secara alam copulasi pada
ayam terjadi anfara 3 - 4 de-
Lik, Pada wakbtu betina meng-
anpkat elkor, maka ‘permukasnn va-
ginanya akan nanpak bebas di
rusng Kloaka. Sementars pada
waktu vang sama eskor pedantan
akasn ditekankan ke bawab sehing
ga alat kopulasi vyang sedang
ereksi akan tersembul dan meng-
adakan kontak dengan permukaan
vagina yang terbuka. Tidak lama
kemudian disusul dengan ¢goerakan
ejakulasi dan penumpahan senen
di lantai vagina ayam baetina.
Selanjutnya copulasi diakhiri
dengan usaha ayam betina sege-
ra menarik vagina yang sudah
mengandung semen masuk ke dalam
den kemudian kontraksi dinding
alat kelamin betina vang terja-
di merupakan faktor penting un-
tuk transportasi sel-gel sperma
tozea Ke dalam tuba fatlopii.
Satu elor ayam Jantan telalh di-
laporkan sangmup mengawini so-
bbanyak 41 - .83 betina dalam sa-
tu hari, BRTivitas perkawinan
bBinsanya  Lterjacdi Jebih  soering
rada sore hari. 0leh karena itu

dianjurkanr pangambilan SEOEnN

dilakukan paia sore hari, se-
hingga dapat diperoleh samen
dengan valume wvang bheaar dan

BUKU AJAR

y

Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi

Lonsentrasinyapun tinggi. IB pa
da unggas banyak dilakukan pada
avam dan kalkun dengan tujuan
memperbaiki produksi dan telur
dan dagingnya.

Alab kelnmin betina dan jantan

Alat
ngat berbeda dengan alat
min pada mamalia. Semua organ
reproduksi ayam jantan berada
di dalam rongga perui vyang pa-
da mamalia  dapat menyebabkan
sterilitas vang per manen. - Or-
gan reproduksi ayam jantan ter-
diri dari sepasang testis, epi-
didymis, wvas deferens, sedang
kelenjar assesoris (vesicula se
minalis, bulbo urethrelis dan
prostata) mengalami rudimenter.
kedua ujung Vas deferens bermu-
ara di klonaka dan.semen yang te
lah dihasilkan akan ditampung
soemantara di dalam bulbus’ atau
semacan anpulla dekat kloaka, se
belum diejakulasikan. Penis pa-
da ayam keadaannya sangat rudi-
manter dan terdspat di dalam
kleaka sebagail organ kopulasi.

Alat kelamin betina terdiri
dari: Ovarium kiri ¢(ovarium ka-
nan rudimenter), oviduet dengan
{imbrae pada bagian. infudibulum,
magnum, isthmus, shaall gland
dan berakir pada vagina vyang
bermuara pada kloaka sebelah

“elamin ayvam pada sa-
kela-

Ckiri.

Cara penjgambilan semen

Cara terbaik untuk mengambil
samen avam adalah dengan cara
mengurut pada bLaglan sekitar
anus {(Burrvows dan Quinn). Untuk
ini diperlukan dua orang opera-
tor. : ’

Orang pertama memegang ayam
djantan pada baglan diantara Ya--

clua kaki dengan tangan  kiri,
sambhil wmenarik ke bawah kedua
cavapnva dengan tangan kanan.

Orang kecdua dengan tangan kiri-
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mangangkat ekornya ke atas, Sam
hil nengadakan urutan ke muka
dan ke belakang pada bagian se-
keliling kloaka dan dengan c¢n-
rang pada tangan kanan., menam-
pung seemen vang keluarv. leuban
pacla  kloaka dilakukan dengan
jeri telunjuk dan ibn jari se-
cara teratur dan terus menarus
sanpal ayam Jjantan memberi res-
pon dengan keluarnya papila {(pe
nis) dari kloaka dan pada  saat
ity juga akan diejakulasikan
semennya. Kadang-kadang =enen
vang diperoleh terkontaminasi
dengan urine dan faeces vang
ada di kloaka, tetapi hal ini
tak berpengarnh jelek bila se-
men yang dipernleh segera dipa-
kai untuk inseminasi. Kadang-
kadang ada darah menyertai se-
men, karena terjadi luka pada
papilla atau dinding kloaca se-
bagai akibat pémijitan yang ter
lalu  kevas. Ayam, Jantan yang
demikian harus diistirahatkan
kizlamin. )

Suatu cara terbaru pengambil
an semen ayam yaitu dengan ma-
sase (urutan) dari punggung -
pangkal ekor - ke belalkang dan
ke atas sampai ke ujung elkor
sesuai arah bulu ekor. B3ementa-
ra jari tengah dan ibu jari di-
sentuhkan pada klaoaka saat arut

an melalul anus. Uruvtan dilaku-
kan beberapa kali hingga brutu
dan ekor tampalk twsgali, dan ba-
gian anusnya bebhas. Selanjutnva
elkor disibakan ke nuka. wamen-
tara Jari telunjuk danm ibu jari
mezngadakan urutan pada kloaka.
Volume vyang diperoleh dengan
gara ini berkisar anbtara 0.2 <2

ce. Adapun kelebihan dari cara
ini vaitu bahwa semen vang di-
tampung umumnya bersih, dan ti-
cdak banyak terkonlbaminasi urin
dan Rotoran taergantung cara mem
bersihkan kloaka =mebelumnya.
Agar dipervleh kualitas

58~

nien vang baik maka minimal 2
jam sebelumpya ayvam diiselasi
dari kelompok avam betina. dan

dibsri pakan yang cukup bergizi
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dzn perlakuan yang baik. Sebab
periakuan yang kasar dapat me-
nvebabkan pengambilan zemen men
jsdi gagal. Perlu diperhatikan
dugs ksbutuhan air minumnya se-
hab kecukupan ayam mendapatkan
minum dapat menentukan besarnysa
volume vang dapat ditampung.
Hamun terlalu banvak minum ter-
utama di musim hujan maka ayam
akan sering mengeluarkan urine
vang akan mencampuril semen. Bi-
la perlu Kepada ayam jantan di-
berikan suntikan vitamin atau
ATP untuk menambah energi, man-
Jjaga stamina dan meningkstkan
vitalitasnya.

Frequensi pengambilan semen
avam vang terbaik adalah 3 kali
dalam seminggu untwek tiap-tiap
pejantan, Namun pengambilan se-
men avam lima kali dalam se-
minggu masib menhasilkan kuali-
tas semen cukup baik vang dapat
menjamin terjadinya fertilitas
vang baik pula.

Peralatan IB pada ayanm

1. Tabung glas/plastik yang ber
skala (alat penampung senen)

2. Tuberculin pipet/spuit 1 cc
vang berskala 1- 100 sebagai
alat menumpahkan semnen (in-
samination gun).

3. Beberapa labu ukur, erlenme-
vaer dan becker glas untuk
membuat dan menampung bahan
pergencer.,

Cara insceninasi pada ayan
Fanumpahan semen ayam dalam
pelaksanaan IB perlu memperhati
kan susunan anatomis saluran re
produksi betina yang cukup unik
letaknya. Lubang sebelah kiri
(lebih sempit) di dalam k&loaka
ada lobang vagina ayam. Melalui
dinding lubang ini gun dimasuk-
kan perlahan-lahan sampal dapat
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masiik minimal 2.5 om untuk ukur
an ayam normal kemudian sem-
protkan semen perlahan-lahan.

Dosis perinseminasi adalah
.05 ~ 0.1 ce (mani segar). Do-
sis vang kurang dari 0.D5 cc
dapat mengurangi fertilitas.
Sebaiknya IB dilakukan setiap
minggu sekali pada setiap beti-
na yang subur, cukup menjamin
fertilitas dan menghasilkan te-

. lur-telur yang fertil. Sel sper
matozoa unggas dapat hidup di
dalam alat kelamin avam betina
antara 12 - 14 hari.

Cara vang umum dipakail untuk
inseminasi pada avam betina ya-
itu yvang diciptakan oleh Quinn
dan Burrows. Di sini juga diper
lukan dua orang. Crang pertama
memegang betina vang skan diin-
seminasi pada bagian antara ke-
dua paha dengan bagian kepala
menghadap ke belakang. Tangan
kanannya mencari vagina dan klo
aka dengan mengadakan penekanan
pada bagian abdomen di sekeli-
ling kleocaka dengan ibu jari dan
jari telunjuk. Sementara siap-
kan semen dalam gun {(spuit tu-
berculin) disposable sebanyalk
0.! c¢c semen segar atau 0.3 -
0.4 ce semen vang telah diencer
kan. Untuk mencegah keluarnvya
semen vyvang ditumpahkan dari
vagina maka kurangilah pen¢ekan-
an pada daerah abdomen, sehing-
ga semen akan mudah mengalir ke
depan dan masuk ke dalam ovi-
duct. Untuk menrcapail keberha-
silan IB di atas sebaiknya ayaam
betina dipertahankan pada posi-

si pantatnya lebih tinggi dari
bagian tubuhnya. PFPenyemprotan
semen langsung ke dalam uterus

juga telah dicoba dan cara ini

dapat menambah fertilitas semen.

Cara ini dipskai untuk .insemi-
nasi dengan semen yang rendah
“kualitasnya atau semen yvang te-
lah disimpan dalam pendingin
cukup lama. Dalam hal ini di-
perlukan canula yang panjangnya
antara 8 - 10 em. Canule harus
lemas dan dapat mengikuti kelok
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an~kelokan dari vagina sampail
ke uterus dan kemudian semen
disemprotkan. Lakukan aspirasi
agar tidak ada semen yang ter-
tinggal di dalam kanule., Untuk
mempermudall masuknya canule ke
dalam uvterus dapat dibantu de-
ngan memasukkan jari telunjuk
ke dalam vagina dan mendorong
canule maju ke depan,

Pelaksanaan IB pada ayam se-
Baiknya dilakukan tidak terlalu
lama setelah ayam bertelur. Hal
ini sangat mendukung transporta
s5i zel spermatozoa ke dalam in-
fundibulum dan fertilisasinya.
harena adanya telur yang berku-
lit Keras pada uterus dapat me-
ngurangi fertilitas dari semen
vang diinseminasikan. Adanya te
lur di dalam vwterus dapat dipal
pasi dengan jari. Sebaiknya se-
belum diinseminasi diadakan pal
pasi vagina lebih dulu dengan
jari untuk mengetahui ada tidak
nya telur di dalam uterus.

Pengfenceran semen ayam

Semean pada avam akan menga-
lami lebih banyak kerusakan di
dalam bahan pengencer dari pa-
da semen mamalia. Bahan pengen-
cer untuk sapi seperti egg-yolh
fosfat, =atau egg volk sitrat
hulkanlah bahan pengencer vyang
baik untuk semen ayam. Sel-sel

.spermatozoa ayaw akan lebih la-

ma hidup di dalam oviduct bagi-
an anterior, sebab di sana ba-

nvak dijumpail albuamin. Sel-sel
spermatozna  hanya dapat hidup
beberapa menit di dalam bahan

pengencer., Oleh karena itu pe-
nambahan bahan pengencer di da-
lam semen ayam hanya mempunyai
arti penambahan volume semen
dan bukan untuk penyimpanan.
Oleh karena itu semen yang di-
ancerkan harus segera dipakai
untuk inseminasi. Penundaan be-
berapa jam dalam inseminasi da-
pat menunrunkan fertilitas semen.
Besarnya pengenceran yang ter-
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bail% sdalahkr 1 : 10, lLebih ting-
gi darilkongentrasi ini aksn
nemberik pengaruh yvang buruk
terhadap \ssl-sel

unggas. A tiga macam diluter
vang dianggap baik tetapi harus
gsegera dipalkai adalah : Bahan

Pengencer Ringer s, Locke’ s dan
Tyrode’'s.

Penyimpanan semen ayam

Banyak laporan menunjukkan
penurunan fertilitas akibat pe-
nyimpanan semen dalam bahan pe-
ngencer selama dua Jam dalam
berbagai temperatur. Wilcox da-
ri Universitas Maryland tLelah
memperoleh hasil baik dengan
cara mereka menyimpan semen a-
yvam di dalam bahan pengencer.
Dengan caranya ia dapat meagi-
rim semen avam ke Scotland dan
Israel dengan rata-rata ferti-
litas 37% setelah sgemen itu ber
umur saty minggu. Wilecox telah
" membuat dua bahan pengencer
yang berbeda-beda, larutan per-
tamna untuk mengencerkan dan pe-
nyimpanan semen sedang larutan
ke dua untuk membangunkan kem-
bali sel-sel spermatozoa sebe-
lum digunakan untuk inseminasi.
Semen yang baru diambil diencer
kan dengan diluter A yang ter-
diri dari: '

—

spermatozoa’

Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi

18.34?§ram‘

R/  HazHPO4q
HallaP0gH20 5,16 gram’
Terramycin 100.00 mg .
Dehvdrostrep 1000.00. mg
Aguadest 1000.00 ml.

Pengenceran 1 ! 10 dengan dilu-
ter A dapat disimpan pada tem-
peratur 500F (15°C) untuk bebe-
rapa hari. Sebelum digunalan
untouk IB lebih dulu semen yang
telah disimpan dicentrifuge de-
ngan Kecepatan 120 RPH dan ca-
iran bening di atasnya dibuang,
sehingga tinggal endapan vyang -
banyak mengandung sel spermato-
zoua. Kenmudian diluter B vyang
mengandung Fruktosa B0 mg/ecc
gsebanyalk 1 cc ditambahkan ke
dalam endapan semen di atas un-
tulk membentuk larutan yang sama
dengan volumenya vang semula
sebelum disimpan. Diluter B ter

susun oleh bahan sebagal beri-

kut

1) R/ NagHPOg4 18,34 gram
NaHoPQgqH20 5.18 gram
Fruktosa .00 gram .-
agua ad.

1000,00 ml

Penambahan terakhir ini-harus
diaduk dengan baik supaya cam-
puran diluter dengan semen da-
pat homogen, kemudian diinsemi-
nasikan pada ayam-ayam betina
yvang sedang dalam masa bertelur,
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